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ABSTRAK 

Hasriani. 17.3300.002. Peran Kementerian Agama dalam Me-manage Da’i yang 

berkualitas di Kota Parepare. (Dibimbing oleh, H. Abdul Halim, K.  dan Ramli. 

 Kantor Kementerian agama merupakan kantor yang memiliki wewenang 

menyelenggarakan urusan di bidang keagamaan salah satunya memberikan 

bimbingan kepada masyarakat Islam melalui penyulu atau da’i. Kementerian agama 

juga memiliki peran dalam menentukan da’i dan mengatur da’i yang akan 

menyampaikan ceramah di berbagai masjid di Kota Parepare. Kementerian agama 

mengatur kurang lebih 165 da’i di Kota Parepare untuk di tugaskan melaksanakan 

khutbah dan ceramah agama dibulan ramadhan di wilayah Kota Parepare. pokok 

masalah dari Penelitian ini yaiu adanya keluhan dari beberapa masjid mengenai da’i 

yang di atur oleh Kementerian agama Kota Parepare. Adapun tujuannya untuk 

mengetahui bagaimana Kementerian agama dalam menentukan da’i di Kota Parepare, 

dan bagaimana upaya Kementerian agama dalam Me-manage da’i yang berkualitas di 

Kota Parepare.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang 

menghasilkan data berupa kata-kata atau tindakan secara lisan maupun tulisan. Jenis 

data yang digunakan adalah data primer dan data skunder. Dalam pengumpulan data 

melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1.) Proses penentuan da’i yang 

dilakukan Kementerian agama yaitu melalui tiga tahapan yaitu da’i yang di daftarkan 

melalui lembaga dakwah, da’i yang di rekomendasikan oleh pengurus masjid, dan 

da’i yang mendaftarkan dirinya sendiri. Jumlah da’i yang terdaftar di Kantor 

Kementerian agama sekarang sebanyak 171 da’i. 2.) upaya Kementerian agama 

dalam Me-manage da’i yang berkualitas di Kota Parepare yaitu menggunakan fungsi 

manajemen yaitu POAC (Planning, Organizing, Actuating dan Controling), dalam 

mengatur jadwal-jadwal ceramah da’i yang telah terdaftar di kantor Kementerian 

agama Kota Parepare. 

Kata Kunci: Kementerian agama, Manage, Da’i berkualitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

`A. Latar Belakang 

Menurut H. Rusydi HAMKA. Dakwah merupakan kegiatan penyampaian 

petunjuk Allah swt kepada seseorang atau sekelompok masyarakat agar terjadi 

perubahan pengertian, cara berfikir, pandangan hidup, dan keyakinan, perbuatan, 

sikap, tingkahlaku, maupun tatanan nilainya. Yang pada gilirannya akan mengubah 

tatanan kemasyarakatan dalam proses yang dinamik. Menurut Dr. Moh. Natsir. 

Dakwah adalah tugas para muballigh untuk meneruskan risalah yang di terima dari 

Rasulullah saw.1 Sedangkan risalah adalah tugas yang dipikulkan kepada Rasulullah 

saw. untuk menyampaikan wahyu Allah swt yang diterimaya kepada ummat manusia. 

Dari ke dua pengertian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam kegiatan dakwah 

yaitu memberikan bimbingan kearah pembinaan yang bersifat akidah, ibadah, akhlak, 

dan mu’amalah. 

Berdakwah adalah salah satu upaya pemberdayaan masyarakat untuk 

mewujudkan tatanan kehidupan yang mawaddah, rahma, dan marhamah. Dakwah 

merupakan kewajiban yang sangat penting bagi setiap muslim khususnya bagi 

seorang da’i. Sebagaimana dijelaskan dalam firma Allah swt  pada Q.S. Ali Imran/03: 

104, sebagai berikut: 

 
1 Khatib pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah. (Jakarta: AMZAH, 2007).  
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                                               

         

Terjemahannya: 

“ dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 

merekalah orang-orang yang beruntung”.2 

 Pada hakikatnya da’i adalah orang yang dibebani tugas untuk berdakwah 

kepada ummat manusia, untuk menyampaikan ajaran agama Islam sebagaimana 

sabda Rasulullah saw: 

اكُ بْنُ مَخْلَدٍ أخَْبرََناَ الْأوَْزَاعِيُّ حَدَّثنَاَ حَسَّانُ بْنُ عَطِيَّةَ عَنْ أبَيِ  حَدَّثنَاَ أبَوُ عَاصِمٍ الضَّحَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ بلَِِّغوُا عَنِّيِ وَلوَْ آيَة   ِ بْنِ عَ مْرٍو أنََّ النَّبيَِّ صَلَّى اللََّّ  كَبْشَةَ عَنْ عَبْدِ اللََّّ

أْ مَقْعَدهَُ مِنْ النَّارِ  د ا فَلْيتَبََوَّ ثوُا عَنْ بَنيِ إِسْرَائِيلَ وَلََ حَرَجَ وَمَنْ كَذبََ عَليََّ مُتعََمِِّ  وَحَدِِّ

artinya: 

“Telah bercerita kepada kami Abu 'Ashim adl-Dlahhak bin Makhlad telah 

mengabarkan kepada kami Al Awza'iy telah bercerita kepada kami Hassan 

bin'Athiyyahdari Abi Kabsyah dari 'Abdullah bin 'Amru bahwa Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sampaikan dariku sekalipun satu 

ayatdan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari bani isra’il dan itu tidak 

apa (dosa). Dan siapa yang berdusta atasku dengan sengaja maka bersiap-

siaplah menempati tempat duduknya di neraka ”.3 

Hadis diatas menegaskan bahwa semua ummat muslim dituntut untuk 

menyampaikan apa yang mereka ketahui khususnya untuk para da’i yang diberi tugas 

 
2 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro,2010). 
3Imam Az-Zubaidi dan Afif Muhammad,  Hadits Shahih Bukhari No. 3202, (Bandung: 

Penerbit Marja, 2018). 
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untuk menyampaikan dan mengajarkan ummat manusia untuk berbuat yang ma’ruf 

dan mencegah perbuatan yang mungkar. 

Melihat perkembangan zaman yang semakin modern dan gaya hidup 

masyarakat yang berbeda-beda sehingga para da’i mendapatkan lebih banyak 

tantangan dalam melaksanakan kewajibannya. Bukan hanya da’i termasuk juga 

pemerintah yang bertanggung jawab mengurus lembaga dakwah. Menentukan 

seorang da’i yang berkualitas tidaklah mudah karena tanggung jawab seorang da’i 

bukan hanya berceramah, sebagaimana disampaikan oleh Sayyid Quthub, 

menetapkan visi da’i sebagai pengembang atau pembangun masyarakat Islam. Ini 

sejalan dengan pandangannya bahwa dakwah pada hakekatnya adalah usaha orang 

beriman untuk mewujudkan sistem Islam (a.-manhaj al-islami) dan masyarakat Islam 

(al-mujtama’ al-islam), serta pemerintahan dan negara Islam (al-daulah al-

islamiyyah).4 Sementara al-huli menetapkan pula enam misi da’i sebagai 

pengembang masyarakat Islam, yaitu menjadi ideologi (mu’min bi fikrah), dokter 

sosial (thabib ijtima’i), pengamat dan pemerhati masalah-masalah agama dan sosial 

(naqid bashir), pelindung masyarakat (akh al-faqir wa al-ghani), pemimpin agama 

dan pemimpin politik sekaligus.5 Dari pernyataan di atas sudah menegaskan bahwa 

menjadi seorang da’i itu tidaklah mudah banyak hal yang perlu dipelajari dan 

dipahami terlebih dahulu karena seorang da’i itu memiliki tanggung jawab yang besar 

 
4 A.Ilyas Ismail, Paradigma Dakwah Sayyid Quthub : Rekonstruksi pemikiran Dakwah 

Harakah, (Jakarta; pemadani, 2008). 
5 A.Ilyas Ismail, Prio Hotman, Filsafat Dakwah Rekayasa membangun agama dan peradaban 

Islam, (Jakarta; Kencana, 2011). 
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yang harus di pertanggung jawabkan di dunia dan akhirat dimana mereka harus 

menyampaikan kebenaran kepada ummat manusia. Sebagaimana yang dijelaskan 

dalam QS. As-saba’/34:28 yaitu: 

                                   

Terjemahannya: 

“dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia seluruhnya 

sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi 

kebanyakan manusia tiada mengetahui”.6 

Ayat di atas menegaskan bahwa ketika para da’i berdakwah mereka 

berusaha menyampaikan rahmat Allah swt. bagi seluruh penghuni alam raya baik itu 

ummat muslim maupun non muslim agar mereka dapat menerima kebenaran Islam.  

Kantor Kementerian agama merupakan kantor yang memiliki wewenang 

menyelenggarakan urusan di bidang keagamaan salah satunya memberikan 

bimbingan kepada masyarakat Islam. Kementerian agama juga memiliki peran dalam 

menentukan da’i dan mengatur da’i yang akan menyampaikan ceramah di berbagai 

daerah. Karena kantor Kementerian agama khususnya di bagian seksi bimbingan 

masyarakat Islam (BIMAS) memiliki tanggung jawab untuk membina pengurus 

lembaga dakwah, termasuk da’i-da’i  yang akan ditugaskan di berbagai daerah.  

Melihat masyarakat yang semakin modern Kementerian agama Kota 

Parepare beserta pengurus dakwah termasuk da’i harus pandai melihat situasi pada 

saat ingin melaksanakan kegiatan dakwah seperti yang dikatakan oleh Dr.KH, 

 
6 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro,2010). 
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Muchotob Hamzah “ketika kaummya masih menggunakan onta, Ilisanul qaum-nya 

tentu berbeda dengan kaum yang telah menggunakan kapal”.7 Maksud dari kutipan 

kata ini yaitu ketika berhadapan dengan mad’u yang masih awam atau belum tau 

tentang agama maka berikan mereka pemahaman dari awal beda dengan mad’u yang 

sudah memiliki ilmu dan sudah mengetahui. 

Seorang da’i diharuskan memiliki kompetensi yaitu, kompetensi substantif 

yaitu kompetensi yang melakukan keberadaan da’i dalam bidang pengetahuan di 

antaranya wawasan keislaman, wawasan keilmuan serta bersikap sesuai dengan yang 

diaj`arkan Al-Qur’an. Kemudian kompetensi metodologis yaitu kompetensi yang ada 

pada kemampuan praktis dalam operasional dakwah dan pelaksanaannya diantaranya 

kemampuan melaksanakan, penganalisis serta mengidentifikasi masalah mad’u.8 

kompetensi da’i tersebut mempunyai peran dalam melaksanakan tugas dalam 

berd``akwah kepada masyarakat karena jika da’i tidak memiliki kompetensi ini maka 

di khawatirkan akan sesat dan menyesatkan mad’unya. 

Kementerian agama merilis kurang lebih 165 da’i di Kota Parepare yang 

terdiri dari beberapa tingkatan mulai dari yang bergelar doktor, S2, S1, dan yang 

lulusan pesantren yang sudah memiliki pengalaman dalam berdakwah. Untuk di 

tugaskan menyampaikan ceramah, khutbah dan sebagainya di wilayah Kota Parepare. 

Kementerian agama Kota Parepare juga melakukan Kegiatan dengan tema moderasi 

 
7KH Muchotob Hamzah, Urgensi Sertifikasi Mubaligh, (Suarabaru.id: Jateng),  

https://suarabaru.id/2020/09/15/urgensi-sertifikasi-mubaligh/ (15 september 2020). 
8 Prof. Dr.H.Abdullah, M,Si, Ilmu Dakwah (Kajian Ontalogi, Epistomologi, Aksiologi, dan 

Aplikasi Dakwah), (Bandung; Ciptapustaka Media, 2015).  

https://suarabaru.id/2020/09/15/urgensi-sertifikasi-mubaligh/
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beragama dengan tujuan bagaimana da’i atau muballigh berpikir moderat, sehinggah 

tidak ada da’i yang menyampaikan ceramah yang bersifat radikalisme. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penelitipada tanggal 22 april 

2021 menunjukkan bahwa terdapat masalah dalam proses pengaturan para da’i di 

Kota Parepare yaitu tidak adanya kejelasan mengenai bagaimana kriteria da’i yang 

bisa mendaftarkan namanya ke Kementerian agama, kebanyakan da’i yang ada di 

Kementerian agama itu karena rekomendasi dari penyuluh agama, orang tersebut 

sudah pernah melakukan ceramah di bulan ramadhan, dan adanya rekomendasi dari 

keluarga. Kemudian tidak adanya pelatihan da’i yang dilakukan untuk menunjukkan 

kualitas kader da’i yang ada di Kota Parepare.  

Adapun observasi yang peneliti lakukan di lingkungan masyarakat mengenai 

da’i pada tanggal 23 april 2021 menunjukkan adanya beberapa keluhan masyarakat 

mengenai da’i seperti komunikasi yang digunakan tidak sampai baik secara verbalnya 

maupun materinya. Sehingga banyak anak muda yang apabila da’i melaksanakan 

khutbah jumat banyak yang memilih tinggal nongkrong di luar masjid dengan alasan 

mengantuk karena tidak mengerti apa yang di sampaikan oleh da’i. 

Dalam menjalankan suatu peran tidaklah mudah karena seseorang di katakan 

menjalankan perannya apabila seseorang menjalankan kewajiban dan hak sesuai 

kedudukannya. Dengan demikian, perlu di kaji lebih dalam terkait bagaimana kantor 

Kementerian agama Kota Parepare dalam melaksanakan perannya khususnya dalam 

bimbingan masyarakat Islam dalam menentukan da’i dan bagaimanaKementerian 

agama dalam Me-manage para da’i yang berkualitas. Berdasarkan latar belakang 
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maka akan dilakukan penelitian dengan judul “Peran Kementerian agama dalam Me- 

manage  da’i yang berkualitas di Kota Parepare”. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran Kementerian agama dalam menentukan da’i di Kota 

Parepare? 

2. Bagaimana upaya Kementerian agama dalam Me-manage  da’i yang berkualitas 

di Kota Parepare ? 

C. Tujuan Peneliti 

Sesuai dengan permasalahan yang telah di rumuskan maka tujuan penliti 

adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana Kementerian agama dalam menentukan da’i di 

kota Parepare. 

2. Untuk mengetahui upaya Kementerian agama dalam Me-manage da’i yang 

berkualitas di kota Parepare. 

D. Kegunaan Peneliti 

1. Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermamfaat bagi peneliti sendiri, 

maupun bagi para pembaca atau pihak lain yang berkepentingan. 

2. Penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan referensi bagi pembaca pada 

fakultas Ushuluddin, adab dan dakwah khususnya prodi Manajemen Dakwah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Peneliti Terdahulu 

Dalam penelitian ini, sumber kepustakaan yang penulis gunakan terdiri dari 

beberapa referensi. Referensi tersebut dijadikan sebagai bahan acuan yang 

berhubungan dengan skripsi yang ingin penulis teliti, antara lain: 

Asep Kurniawan “Manajemen strategi Pondok Pesantren dalam menyiapkan 

kader Da’i yang berkualitas (Studi Deskriptif di Pondok Pesantren Terpadu 

Darussyifa Al-Fitroh Sukabumi)”. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan 

kejelasan tentang manajemen strategi pada Pondok Pesantren Terpadu Darussyifa Al-

Fitroh Sukabumi dalam rangka menyiapkan kader da’i yang berkualitas. Adapun hasil 

penelitian menyatakan bahwa manajemen strategi pada Pondok Pesantren Terpadu 

Darussyifa Al-Fitroh telah dijalankan dengan baik dan menunjukkan keberhasilan 

yang signifikan dalam upaya menyiapkan kader da’i yang berkualitas.9 

Persamaan dengan peneliti yang sekarang yaitu sama-sama mengkaji tentang 

strategi dalam menentukan da’i yang berkualitas. Perbedaan peneliti terdahulu 

dengan peneliti yang sekarang yaitu tempat peneliti yaitu peneliti yang pertama 

berfokus pada strategi pada Pondok Pesantren Terpadu Darussyifa Al-Fitroh dalam 

menyiapkan kader da’i yang berkualitas. Sedangkan peneliti yang sekarang berfokus 

pada kantor Kementerian agama bagaimana dalam manage  da’i yang berkualitas. 

 
9Asep Kurniawan,Manajemen strategi Pondok Pesantren Terpadu Darussyifa Al-Fitroh 

Sukabumi, (Skripsi Sarjana; Fakultas Dakwah dan Komunikasi: Bandung,  2016). 
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Moh.Adi rifan najmudin, Syamsuddin RS, Asep iwan setiawan, “Manajemen 

Strategi Crorp Dakwah Santri Al-Jawami dalam Pengkaderan Da’i Berkualitas”. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui formulasi Crorp Dakwah Santri Al-Jawami 

dalam menyiapkan kader da’i yang berkualitas. Adapun hasil penelitian menyatakan 

bahwa implementasi strategi pada Crorp Dakwah Santri Al-Jawami bisa di katakana 

berjalan dengan baik dan efektif, hal ini bisa diketahui dengan adanya perubahan 

struktur keorganisasian (model devisi). Hal lain yang mendukung implementasi 

strategi  untuk menyiapkan kader-kader da’i yang berkualitas adalah adanya kegiatan 

harian dan mingguan seperti pengajia, trening dakwah.10 

Persamaan dengan peneliti yang sekarang yaitu sama-sama mengkaji tentang 

da’i yang berkualitas, bagaimana starategi yang di lakukan untuk meningkatkan 

kualitas  da’i. Perbedaan peneliti terdahulu dengan yang sekarang terletak pada 

tempat penelitiannya dan peneliti terdahulu membahas tentang strategi Crorp Dakwah 

Santri Al-Jawami dalam pengkaderan da’i yang berkualitas sedangkan peneliti 

sekarang ingin mengetahui peranan atau apa yang dilakukan Kementerian agama 

dalam me-manage  da’i yang berkualitas. 

Ummi Atiyah, “Pemamfaatan Manajemen Pelatihan Dakwah Dalam 

Meningkatkan Kualitas Da’i Dewan Pimpinan Wilayah Al- Ittihadiyah Sumatera 

Utara”.  Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pelatihan dakwah dalam 

meningkatkan kualitas da’i dan bagaimana kualitas da’i yang dihasilkan setelah 

 
10Moh.Adi rifan najmudin, Syamsuddin RS, Asep iwan setiawan, Manajemen Strategi Crorp 

Dakwah Santri Al-Jawami dalam Pengkaderan Da’i Berkualitas, (Skripsi sarjana; fakultas Dakwah 

dan Komunikas: Bandung, 2019). 
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mengikuti pelatihan.Adapun hasil penelitian menyatakan bahwa pemamfaatan 

manajemen pelatihan dakwah yang dilakukan dewan pimpinan Wilayah Al- 

Ittihadiyah telah terlaksana dengan baik pada setiap kegiatan dakwah, sesuai dengan 

tujuan penelitian maka hasil yang diperoleh bahwa rata-rata peserta atau da’i 

memperoleh kualitas da’i tersebut, sesuai dengan harapan baik dalam ilmu 

pengetahuan,akhlak, dan pengembangan organisasi.11 

Persamaan dengan peneliti yang sekarang yaitu sama-sama ingin mengetahui 

bagaimana menghasilkan da’i yang berkualitas. Perbedaan perbedaan peneliti 

terdahulu dengan yang sekarang terletak pada tempat penelitian di mana peneliti 

terdahulu melakukan penelitian di Al-ittihadiyah Sumatera Utara untuk mengetahui 

mamfaat pelatihan dakwahnya, sedangkan peneliti yang sekarang meneliti di 

kementerian agama kota Parepare untuk mengetahup peran kementerian agama dalam 

me-manage  da’i. 

B. Tinjauan Teoritis 

1. Teori Peran 

Teori peran adalah teori yang merupakan perpaduan antara teori orientasi, 

maupun disiplin ilmu. Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status) 

apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, 

maka hal itu berarti dia menjalankan suatu peran. Keduanya tidak dapat dipisahkan 

karena yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya. Setiap orang mempunyai 

 
11 Ummi Atiyah, Pemamfaatan Manajemen Pelatihan Dakwah Dalam Meningkatkan Kualitas 

Da’i Dewan Pimpinan Wilayah Al-Ittihadiyah Sumatera Utara, (Skripsih sarjana; Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi: Medan, 2020). 



11 
 

 
 

macam-macam peranan yang berasal dari pola-pola pergaulan hidup. Hal itu berarti 

bahwa peranan menentukan apa yang diperbuat bagi masyarakat serta kesempatan-

kesempatan apa yang diberikan masyarakan kepadanya.12Berdasarkan definisi peran 

di atas dapat disimpulkan bahwa peran merupakan tingkah laku yang baik dan 

terorganisir yang harus dimiliki oleh seseorang yang memiliki kedudukan di 

masyarakat dimana dia harus menjalankan hak dan kewajibannya dengan baik. 

Ditinjau dari perilaku organisasi dakwah, peran ini merupakan salah satu 

komponen dari sistem social organisasi, selain norma dan budaya organisasi. Disini 

secara umum peran dapat didefinisikan  sebagai  “expectations about appropriate 

behavior in a job position (leader, subordinate)” yaitu Ekspektasi yang sesuai tentang 

perilaku dalam posisi pekerjaan baik pemimpin maupun bawahan. Ada dua jenis 

perilaku yang diharapkan dalam pekerjaan , yaitu: 

a.) Persepsi peran (role perception), yaitu persepsi seseorang mengenai cara orang 

itu diharapkan berperilaku. Atau dengan kata lain adalah pemahaman atau 

kesadaran mengenai pola perilaku atau fungsi yang diharapkan dari orang 

tersebut. 

b.) Ekspektasi peran (role expectation), yaitu cara orang lain menerima perilaku 

seseorang dalam situasi tertentu.13 

Peran yang dimainkan seseorang dalam organisasi atau lembaga akan 

terbentuk suatu identitas dan kemanpuan tertentu sesuai dengan kedudukan yang 

 
12 Soerjono Soekanto, sosiologi suatu pengantar,(Jakarta: Rajawali Press,  2002). 
13 M.Alfi Syahri, peran dan wewenang Majelis Tuha Peut dalam membuat kebijakan partai 

Aceh, jurnal ilmiah mahasiswa FISIP Unsyiah, vol.3, No.1-22, (2018).  
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ditempatinya. Maka dari itu suatu organisasi atau lembaga harus memastikan bahwa 

peran-peran yang di jalankannya harus sesuai dengan kedudukannya .  

Peran merupakan tindakan atau perilaku oleh seseorang yang menempati 

suatu posisi di dalam status sosial, syarat-syarat peran mencakup tiga hal yaitu: 

a.) Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 

seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian 

praturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 

kemasyarakatan. 

b.) Peran adalah suatu konsep perilaku yang dapat dilaksanakan oleh indivitu-

individu dalam masyarakat sebagai oraganisasi. Peran juga dapat dikatakan 

sebagai perilaku individu, yang penting bagi struktur sosial masyarakat. 

c.) Peran adalah suatu rangkaian yang teratur yang ditimbulkan karena suatu 

jabatan. Manusia sebagai makhluk sosial memiliki kecederungan untuk hidup 

berkelompok. Dalam kehidupan berkelompok tadi akan terjadi interaksi antara 

anggota masyarakat yang satu dengan anggota masyarakat yang lainnya. 

Tumbuhnya interaksi diantara mereka ada saling ketergantungan.14 

   Biddle dan Thomas, mengklarifikasi teori peran dalam empat golongan yaitu 

istilah-istilah yang menyangkut: 

1. Orang-orang yang mengambil bagian dalam interksi sosial. 

2. Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut. 

3. Kedudukan orang-orang dalam perilku. 

 
14 Soerjono Soekanto, sosiologi suatu pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 2002).  
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4. Kaitan diantara orang dan perilaku.15 

Peran dalam peneliti yang ingin dikaji yaitu peran kementerian agama dalam 

menentukan da’i dan bagaimana peran Kementerian agama me-manage da’i yang 

berkualitas di Kota Parepare. Melihat dari salah satu tugas Kementerian agama yaitu 

membimbing masyarakat Islam termasuk ikut serta dalam membimbing lembaga-

lembaga dakwah dan da’i. 

2. Fungsi Manajemen (POAC) 

Secara etimologis, kata manajemen berasal dari bahasa Inggris, 

memanagement, yang berarti ketatalaksanaan, tatapimpinan dan pengelolaan. Adapun 

dalam bahasa Arab, istilah manajemen diartikan sebagai an-nizam atau at-tanzhim, 

yang merupakan suatu tempat untuk menyimpan segala sesuatu dan penempatan 

segala sesuatu pada tempatnya.16 Pengertian tersebut dapat juga diartikan sebagai 

aktivitas mengatur, mengarahkan, menertibkan dan menata segalah sesuatu yang ada 

disekitar. 

Menurut George R. Terry mengatakan bahwa “Management is the 

accomplishing of a predetermined objectives through the efforts of otherpeople” atau 

Manajemen adalah pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditetapkan melalui atau 

bersama-sama usaha orang lain.17 Manajemen sangat penting bagi setiap aktifitas 

individu atau kelompok dalam organisasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

 
15 Sarwito Wirawan Sarwono, Teori-teori Psikologi sosial,(Jakarta: Rajawali Press, 2008). 
16Muhammad Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta; Kencana Prenada Media 

Group, 2006).  
17 Sukarna, Dasar-dasar Manajemen, (Bandung: CV. Mandar Maju, 2011).  



14 
 

 
 

Manajemen berorientasi pada proses, yang berarti bahwa manajemen membutuhkan 

sumber daya manusia, pengetahuan dan keterampilan agar aktifitas menjadi lebih 

efektif atau dapat menghasilkan tindakan dalam mencapai kesuksesan. Oleh sebab 

itu, tidak ada organisasi yang akan sukses apabila tidak menggunakan manajemen 

yang baik. 

Manajemen adalah ilmu yang mengatur tentang proses pencapaian suatu 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya untuk mendapatkan hasil yang baik. 

Manajemen memiliki empat komponen, yaitu planning, organizing, actuating, dan 

controlling (POAC). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan fungsi manajemen 

untuk mengkaji Peran Kementerian agama dan me-manage da,i yang berkualitas. 

Sebagai applied science (ilmu aplikatif), fungsi manajemen dapat dijabarkan menjadi 

sebuah proses tindakan meliputi beberapa hal, yaitu perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuation), dan pengawasan 

(controlling). Ditinjau dari segi fungsinya, manajemen memiliki 4 fungsi dasar yang 

menggambarkan proses manajemen,sebagai berikut: 

a. Perencanaan (Planning) 

Robbins dan Coulter mendefinisikan perencanaan sebagai sebuah proses 

yang dimulai dari penetapan tujuan organisasi, menentukan strategi dalam pencapaian 

tujuan organisasi dan merumuskan sistem perencanaan  secara menyeluruh untuk 

mengintegrasikan dan mengkoordinasikan seluruh pekerjaan organisasi hingga 



15 
 

 
 

tercapainya tujuan organisasi.18Perencanaan merupakan usaha sadar dalam 

pengambilan keputusan yang telah diperhitungkan secara matang, tetang hal-hal yang 

akan dikerjakan di masa depan dalam dan oleh suatu organisasi dalam rangka 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.19Dari kedua pengertian ini 

dapat di tarik kesimpulan bahwa perencanaan adalah suatu arah tindakan yang sudah 

ditentukan terlebih dahulu, dan dari perencanaan ini akan mengungkapkan tujuan-

tujuan yang ingin di capai di masa yang akan datang atau dengan kata lain 

perencanaan merupakan langkah awal dalam sebuah kegiatan dalam bentuk 

memikirkan hal-hal yang akan dilakukan untuk memperoleh hasil yang optimal. 

Menjalakan segala sesuatu perlu perencanaan yang matang terlebih dahulu, 

agar tindakan dan aktivitas yang dilakukan lebih terarah dan proses pencapaian tujuan 

menjadi lebih efektif dan efisien. Dalam setiap perencanaan selalu terdapat tiga 

kegiatan yaitu: perumusan tujuan yang ingin dicapai, pemilihan program  untuk 

mencapai tujuan, identifikasi dan pengerahan  sumber  yang  jumlahnya selalu 

terbatas.20Apabila dilihat dari segi proses, perencanaan merupakan proses dasar yang 

digunakan dalam  memilih tujuan dan menentukan bagaimana tujuan tersebut bisa 

tercapai. 

Pada sisi fungsi manajemen, perencanaan merupakan  pengambilan 

keputusan untuk jangka waktu yang panjang  atau yang akan datang mengenai apa 

 
18 Ernie Tisnawati dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta : Kencana, 

2005). 
19 Sondang P.Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial, (Jakarta: PT bumi Aksara : 2007). 
20Ni’matul Isnaini, “Peran Manajemen Madrasah Dalam Upaya Meningkatkan Mutu 

Pendidikan Di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Sukosari Gondanglegi Malang”, Skripsi, (Malang : 

UIN Malang, 2008). 
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yang akan dilakukan seorang da’i, bagaimana seorang da’i menyampaikan ceramah, 

dimana dan siapa yang akan melakukannya. Karena keputusan yang diambil belum 

tentu sesuai, hingga implementasi perencanaan tersebut dibuktikan di kemudian 

hari.21 Seperti yang dijelaskan dalam QS. Al-Hasyr/59:18. 

                                              

         

Terjemahannya:  

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan”.22 

ayat di atas menganjurkan kepada orang-orang yang beriman agar senantiasa  

memperhatikan apa yang ia perbuat terhadap hari esok, maka dalam istilah 

manajemen tindakan disebut perencanaan. Berdasarkan penjelasan mengenai 

perencanaan menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa perencanaan pada intinya 

berkaitan dengan upaya dalam merumuskan hal-hal yang ingin dicapai  di sebuah 

organisasi agar dapat diwujudkan  melalui strategi perencanaan yang  telahditetapkan. 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian adalah keseluruhan proses pengelompokan orang-orang, 

alat, tugas dan wewenang serta tanggung jawab sedemikian rupa, sehingga tercipta 

 

21Sondang P.Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007). 

22Depertemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro,2010). 
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suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan yang utuh dan bulat 

dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.  

Pengorganisasian merupakan langkah pertama kearah pelaksanaan rencana 

yang telah tersusun sebelumnya. Pengorganisasian dalam pandangan Islam bukan 

semata-mata merupakan wadah, akan tetapi lebih menekankan bagimana pekerjaan 

dapat dilakukan secara rapi, teratur, dan sistematis. Sebagaimana di jelaskan dalam 

QS.Ash-Shaff yaitu: 

                            

Terjemahannya: 

Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam barisan 

yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh.23 

 

Proses pengorganisasian, seorang manajer mengalokasikan seluruh sumber 

daya organisasi sesuai dengan rencana yang telah  dibuat berdasarkan suatu kerangka 

kerja tertentu. Kerangka kerja dalam hal ini disebut desain organisasi (organizational 

design) yang bentuk spesifiknya adalah struktur organisasi (organizational structure). 

Struktur organisasi merupakan desain organisasi dimana manajer melakukan alokasi 

sumber daya organisasi yang berkaitan dengan pembagian kerja dan sumber daya 

yang dimiliki, agar keseluruhan kerja tersebut dapat dikoordinasikan dan 

dikomunikasikan.   

 
23Depertemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro,2010).  
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Empat pilar dalam pengorganisasian yang menjadi dasar untuk melakukan 

proses pengorganisasian, sesuai yang dikemukakan oleh Stoner, Freeman dan Gilbert, 

yaitu pertama, pembagian kerja (division of  work) yang berarti proses pembagian 

kerja dari keseluruhan pekerjaan  menjadi lebih spesifik, sederhana dan detail 

berdasarkan kriteria tertentu; kedua, pengelompokan pekerjaan 

(departementalization), yaitu setelah pekerjaan dispesifikkan maka selanjutnya 

dikelompokkan berdasarkan kriteri yang sejenis; ketiga, penentuan relasi antar bagian 

dalam organisasi (hierarchy), proses ini dilakukan dalam dua konsep yaitu span of  

management control (jumlah orang yang akan bertanggung jawab pada departemen-

departemen tertentu) dan chain of command (menjelaskan batasan kewenangan yang 

dibuat dengan menunjukkan garis perintah dari yang paling tinggi hingga ke yang 

paling rendah dalam sebuah organisasi); keempat, koordinasi (coordination), 

merupakan proses dalam mengintegrasikan seluruh  aktivitas dari berbagai 

departemen  dalam organisasi, agar tujuan organisasi bisa tercapai secara efektif dan 

efisien.24 Dari keempat pilar yang dikemukakan oleh Stoner, Freeman dan Gilbert 

penulis dapat menarik kesimpulan bahwa dalam proses pengorganisasian di perlukan 

sruktur dalam penyusunan proses kegiatan dalam organisasi yang dimulai dari 

Pembagian kerja, pengelompokan pekerjaan, penentuan relasi antar bagian dalam 

organisasi, dan terakhir koordinasi. 

 

 
24Ernie Tisnawati Sule &Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta : Kencana, 

2005). 
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c. Pengarahan (Actuating) 

Pengarahan adalah seluruh proses pemberian motivasi kerja kepada para 

bawahan sedemikian rupa, sehingga mereka mampu bekerja dengan ikhlas demi 

tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan ekonomis25. Setelah  da’i  

ditetapkan, maka tindakan berikutnya dari seksi bimbingan masyarakat Islam 

(BIMAS) adalah mengarahkan mereka untuk segera melaksanakan kegiatan-kegiatan 

itu, sehingga apa yang menjadi tujuan suatu kegiatan benar-benar tercapai. Tindakan 

kepala seksi BIMAS mengarahkan itu disebut “pengarahan” (actuating).  

Menurut George.R.Terry, pengarahan adalah tindakan atau kegiatan yang 

dilakukan oleh seorang manager untuk mengawali dan melanjutkan kegiatan yang 

ditetapkan oleh unsur perencanaan dan pengorganisasian agar tujuan dapat tercapai. 

Sedangkan menurut Sondang P.Siagian, pengarahan dapat didefinisikan sebagai 

keseluruhan usaha, cara, teknik, dan metode untuk mendorong para anggota 

organisasi, agar mau dan ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya 

tujuan organisasi dengan efisien, efektif dan ekonomis”.26 

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengarahan sangat 

penting dalam mengarahkan/ menggerakkan semua anggota kelompok untuk bekerja 

agar mampu mencapai tujuan organisasi. Fungsi pengarahan ini adalah ibarat 

 
25M. Munir dan Wahyu Ilaihi, “Manajemen Dakwah”, (Jakarta :  Prenada Media, 2006). 

26Awaluddin dan Hendra “Fungsi Manajemen dalam Pengadaan Infrastruktur Pertanian 

Masyarakat di Desa Watatu Kecamatan Banawa Selatan Kabupaten Donggala”, Jurnal Publication, 

vol. 2, No. 1, (2018). 
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nahkoda kapal, dimana kapal baru dapat berjalan jika nahkodanya telah 

melaksanakan fungsinya. Sebagaimana firman Allah swt.dalamQ.SAl–Kahf/18:2. 

                                            

             

Terjemahannya: 

“sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan akan siksa yang 

sangat pedih dari sisi-nya dan memberikan kabar gembira kepada orang-orang 

mukmin yang mengerjakan kebajikan bahwa mereka akan mendapat balasan 

yang baik”.27 

Penjelasan ayat diatas faktor pembimbing dalam memberikan peringatan dan 

memberikan kabar gembira kepada orang-orang yang beriman dan patuh denga 

keyakinan bahwa mereka akan mendapatkan pembalasan yang baik, merupakan 

penunjang suksesnya suatu tujuan yang ingin dicapai. Kegiatan-kegiatan pengarahan 

(actuating) terdiri dari beberapa macam, yaitu melakukan partisipasi terhadap 

keputusan, tindakan dan perbuatan,  mengarahkan orang lain dalam bekerja, 

memotivasi, berkomunikasi secara efektif, memberikan pelatihan agar para da’i 

memahami potensinya secara penuh, memberi imbalan penghargaan yang sesuai 

dengan  pekerja, mencukupi keperluan pengurus dakwah sesuai dengan kegiatan 

pekerjaannya dan berusaha memperbaiki pengarahan sesuai petunjuk ”. 28 ketika 

 
27 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro,2010). 

28Awaluddin dan Hendra “Fungsi Manajemen dalam Pengadaan Infrastruktur Pertanian 

Masyarakat di Desa Watatu Kecamatan Banawa Selatan Kabupaten Donggala”,(Jurnal Publication, 

vol. 2, No. 1, (2018). 
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semua kegiatan pengarahan berjalan dengan baik maka hasil atau tujuan yang ingin 

dicapai dapat terlaksana dengan efektif dan efesien. 

d. Pengawasan (Controlling) 

Menurut Stonner Freeman dan  Gilbert, pengawasan adalah proses yang 

dilakukan untuk memastikan  bahwa segala aktivitas yang terlaksana sesuai dengan 

apa yang telah direncanakan.29Mockler dalam Stoner, Freeman dan Gilbert 

menyatakan bahwa fungsi pengawasan  adalah  upaya sistematis dalam menetapkan 

standar kinerja dan  tujuan yang direncanakan, mendesain sistem informasi umpan 

balik, membandingkan antara kinerja yang dicapai dengan standar yang telah 

ditetapkan sebelumnya, menentukan apakah terdapat penyimpangan dan tingkat 

signifikasi dari setiap penyimpangan  yang terjadi serta mengambil tindakan yang 

diperlukan untuk memastikan bahwa apakah seluruh sumber daya perusahaan 

beroperasi secara efektif dan efisien dalam hal pencapaian tujuan lembaga 

organisasi.30Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses 

pengawasan merupakan   hal  yang dilakukan dalam mengamati apakah sesuatu yang 

dikerjakan  oleh para pengurus lembaga dakwah termasuk da’i berjalan atau tidak, 

kemudian mengoreksi hal yang perlu dikoreksi dalam pencapaian tujuan yang lebih 

berkualitas dari waktu kewaktu.Dalam al-Qur’an pengawasan bersifat transendental, 

jadi dengan begitu akan muncul inner dicipline (tertib diri dari dalam). Mengenai 

fungsi pengawasan, seperti firman Allah Swt. Dalam Q.S Asy Syura/42:6 

 
29Ernie Tisnawati Sule &Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen. 

30Ernie Tisnawati Sule &Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen. 
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                                

Terjemahannya: 

“dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah, Allah 

mengawasi (perbuatan) mereka; dan kamu (ya Muhammad) bukanlah orang 

yang diserahi mengawasi mereka”.31 

 Dari ayat di atas menjelaskang mengenai pengawasan bahwa pengawasan itu 

dilakukan sejak zaman rasulullah dan Allah swt juga selalu senantiasa mengawasi 

setiap ummat manusia. Itulah sebabnya di zaman generasi Islam pertama, motivasi 

kerja mereka hanyalah Allah swt. dalam hal-hal keduniawian yang saat ini dinilai 

cenderung sekuler, karena mereka yakin bahwa segala perbuatan yang dilakukan 

sealalu dalam pengawasan Allah swt. maka dari itu pengawasan (controlling) sangat 

perlu di lakukan untuk memastikan tidak adanya penyelewengan atau penyimpangan 

atas tujuan yang akan dicapai. 

C. Kerangka konseptual 

1. Peran 

 Istilah peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” mempunyai arti 

pemain sandiwara (film), tukang lawak, perangkat tingkah yang di harapkan dimiliki 

oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.  Kedudukan dalam hal itu di harapkan 

sebagai posisi tertentu di dalam masyarakat yang mungkin tinggi, sedang saja atau 

rendah. Kedudukan adalah suatu wadah yang isinya adalah hak dan kewajiban 

tertentu. Sedangkan hak dan kewajiban tersebut dapat dikatakan sebagai pemegang 

 
31Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro,2010). 
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peran (rol accupant).32Menurut Abu Ahmadi peran adalah suatu kompleks 

pengharapan manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam 

situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi sosialnya.33Jadi peran merupakan 

aspek yang dinamis dari kedudukan (status) apabila seseorang melaksanakan  hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka dia menjalankan suatu peranan. 

 Pada hakikatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian 

perilaku tertentu yang timbul karena adanya suatu jabatan yang di duduki. Kepribad 

ian seseorang juga mempengaruhi bagaimana peran itu harus di jalankan. Peran yang 

di jalankan pada hakikatnya tidak memiliki perbedaan dalam tingkat kepemimpinan, 

baik pemimpin tingkat atas, menengah maupun bawah akan mempunyai peran yang 

sama. Cuma yang dapat membedakan bagaimana cara mereka bertanggung jawab 

atas peranannya.Adapun jenis-jenis peranan yaitu: 

a.) peranan normative adalah peran yang dilakukan seseorang atau lembaga yang 

didasarkan pada seperangkat norma yang dilakukan berlaku pada kehidupan 

masyarakat. 

b.) Peran ideal adalah peranan yang dilakukan oleh seseorang atau lembaga yang 

didasarkan oleh nilai-nilai ideal atau yang seharusnya dilakukan sesuai dengan 

kedudukannya didalam suatu system. 

 
32 R.Sutyo Bakir, Kamus lengkap Bahasa Indonesia, (Tanggerang: Karisma Publishing 

Group,2009). 
33 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1982). 
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c.) Peran factual adalah peranan yang dilakukan seseorang atau lembaga yang 

didasarkan pada kenyataan secara kongkrit dilapangan atau kehidupan sosial 

yang terjadi secara nyata.34 

2. Kementerian Agama 

Kantor Kementerian agama merupakan Kementerian dalam pemerintah 

Indonesia yang membidangi urusan agama. Kementerian agama memiliki tugas 

menyelenggarakan tugas di bidang keagamaan dalam pemerintahan untuk membantu 

presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan Negara. Dalam melaksanakan tugas 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, Kementerian Agama menyelenggarakan 

fungsi:  

a. perumusan, penetapan, dan pelaksanaan kebijakan di bidang keagamaan; 

pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab 

Kementerian Agama; 

b. pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan Kementerian Agama; 

c. pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan urusan 

Kementerian Agama di daerah;  

d.  pelaksanaan kegiatan teknis yang berskala nasional; dan  pelaksanaan 

kegiatan teknis dari pusat sampai ke daerah.35 

 
34 Fibiansani, BAB II Landasan Teori, (uinsu.ac.id: Medan), 

http://repository.uinsu.ac.id/4890/8/BAB%20II.pdf  (3 april 2018).  
35 Republik Indonesia, “Undang-undang RI Nomor 2 Tahun 1985 Peraturan Presiden 

Republik Indonesia No. 36 Tahun 2011 Tentang Organisasi dan Tatakerja Instansi Vertikal 

Kementerian Agama” (Jakarta: Dharma Bhakti). 

http://repository.uinsu.ac.id/4890/8/BAB%20II.pdf
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Dalam peraturan presiden di atas dapat kita ketahui mengenai tugas dan 

tanggung jawab kantor kementerian agama terutama di bilang keagamaan. 

3.  Da’i  

secara bahasa da’i adalah bentuk isim fa’il dari kata da’a-yad’u-da’watan 

yang berarti orang yang memanggil atau menyeru. Sedangkan secara istilah da’i 

adalah seorang yang menyeruh manusia kepada kebenaran, yaknik ajaran agama 

islam yang telah dituntunkan oleh Allah swt melalui Rasul-Nya yang terdapat dalam 

Al-qur’an dan As-sunnah. Da’i tidak hanya terikat dengan kaum laki-laki saja tetapi 

siapa saja yang mampu mengajak, menyeru umat manusia kejalan Allah swt. maka 

dia bisa di katagorikan sebagai da’i. sebagaimana yang ditegaskan dalam Qs. At 

Taubah/09:71 yaitu: 

                                     

                               

                

Terjemahannya: 

“ dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka 

menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh (berbuat) 

yang ma'ruf, mencegah dari yang mungkar, melaksanakan shalat, menunaikan 
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zakat dan taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat oleh 

Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”36 

Ayat di atas menegaskan bahwa menyampaikan dakwah tugas dan tanggung 

jawab seorang muslim bukan hanya laki-laki saja yang bisa menjadi seorang da’i 

tetapi kaum wanita juga bisa menjadi seorang da’iyah. Adapun pengertian da’i dalam 

islam, da’i yaitu orang yang mengajak kepada orang lain baik secara langsung atau 

tidak langsung dengan kata-kata, perbuatan atau tingkah laku kearah kondisi yang 

baik atau lebih baik menurut syariat al-Qur’an dan sunnah.37Berdasarkan kutipan 

pengertian da’i dapat di tarik kesimpulan bahwa seorang da’i ibarat pemandu orang-

orang yang ingin mendapatkan keselamatan di dunia dan akhirat. 

 Seorang da’i atau pelaku dakwah di tuntut untuk memiliki etika-etika yang 

terpuji dan menjauhkan diri dari perilaku yang tercelah, dan sumber etika dakwah 

bagi seorang da’i adalah al-Qur’an seperti yang telah dicontohkan oleh Nabi 

Muhammad saw karena pada dirinyalah figur teladan bagi kehidupan yang baik. 

Adapun etika-etika tersebut yaitu:38 

a. Tidak memisahkan antara ucapan dan perbuatan. 

Dalam artian apa saja yang diperintahkan kepada mad’u, harus pula dikerjakan 

dan apa saja yang dicegah harus ditinggalkan. 

b. Tidak menghina sembahan orang non-muslim seperti yang dijelaskan dalam 

QS.Al-An’am;06/108 yaitu: 

 
36Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro,2010). 
37Samsul  Munir Amin,”Ilmu dakwah”, (Jakarta: Amzah,2009). 
38 Prof.Dr.H.M.Yunan Yusuf, Metode Dakwah, (Jakrta; Prenada media, 2003). 
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                            

                           

Terjemahannya: 

“dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah 

selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui 

batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan Setiap umat menganggap 

baik pekerjaan mereka. kemudian kepada Tuhan merekalah kembali mereka, 

lalu Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan”.39 

Ayat di atas menjelaskan agar da’i dalam menyampaikan dakwahnya sangat 

dilarang untuk menghina atau mencelah agama yang lain, karena tindakan menghina 

atau mencelah tersebut justru akan menghancurkan kesucian dakwah. Pada 

hakekatnya seorang da’i harus menyebarkan ajaran Islam dangan cara yang aman, 

dan bukan menyebar kejelekan terhadap umat lain. 

c. Tidak melakukan deskriminasi sosial. 

Para da’i hendaknya tidak membeda-bedakan atau pilih kasih antara sesama 

orang. Baik orang kaya ataupun orang miskin ataupun status lainnya yang 

menimbulkan ketidak adilan. 

d. Tidak menyampaikan hal-hal yang tidak diketahui 

Da’i yang menyampaikan suatu hukum, sementara dia tidak mengetahui 

hukum itu pasti dia akan menyesatkan umat. Seorang da’i tidak boleh asal jawab 

pertanyaan orang menurut keinginannya sendiri tanpa ada dasar hukumnya. 

 
39Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro,2010). 
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Abu A’la Al Maududi dalam bukunya “Tadzakiratud Du’atil Islam” 

mengatakan bahwa sifat-sifat yang harus dimiliki da’i secara perorangan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a.) Sanggup memerangi musuh dalam dirinya sendiri yaitu hawa nafsu untuk taat 

sepenuhnya kepada Allah swt. dan Rasul-Nya sebelum memerangi hawa nafsu 

orang lain. 

b.) Sanggup berhijrah dari hal-hal maksiat yang dapat merendahkan dirinya 

dihadapan Allah swt. dan dihadapan masyarakat.40 

Da’i harus Mampu menjadi hasanah dengan budi dengan akhlaknya bagi 

masyarakat yang menjadi mad’unya. Memiliki persiapan mental: sabar, senang 

memberi pertolongan, dan memiliki semangat yang tinggi dalam mencapai tujuan dan 

menyediakan diri untuk bekerja yang terus menerus secara teratur dan 

berkesinambungan. 

Pada dasarnya tugas seorang da’i  adalah meneruskan tugas nabi Muhammad 

saw. yakni menyampaikan ajaran-ajaran islam. Lebih tegas lagi bahwa tugas da’i 

merealisasikn ajaran-ajaran Al-qur’an dan sunnah dijadikan sebagai pedoman dan 

penuntun kehidupannya.41 Keberadaan da’i dalam kehidupan masyarakat memiliki 

fungsi yaitu: 

 

 
40Mohammad Hasan, “Metodologi dan Pengembangan Ilmu Dakwah”, (Surabaya: Pena 

salsabila, 2013). 
41Asep Muhyiddin dan Didin solarahudin,”kajia dakwah multiperspektif”,(Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2014).  
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a. Meluruskan akidah 

Sudah menjadi naluri bahwa manusia selalu tidak lepas dari kesalahan dan 

kekeliruan yang tidak terkecuali terhadap keyakinan dan akidahnya. Untuk 

menghadapi masalah seperti ini peran da’i berfungsi untuk meluruskan kembali 

anggota masyarakat yang kedapatan melakukan perbuatan yang syirik atau 

perbuatan yang tidak di ridhoi Allah swt. 

b. Memotivasi ummat untuk beribadah dengan baik dan benar sesuai dengan yang 

dijelaskan dalam  al-Qur’an walaupun tidak dijelaskan bagaimana caranya tetapi, 

Nabi Muhammad saw telah memberikan tuntunan cara yang benar. 

c.  menegakkan amar ma’ruf nahi munkar 

betapa luhurnya konsep Islam yang menganjurkan ummatnya untuk selalu saling 

mengingatkan berbuat baik dan meninggalkan hal yang buruk. Sebagai mana 

tugas da’i untuk senantiasa mengingatkan dan menegur ummat manusia untuk 

menjauhi segala larangan Allah swt dan lebih mendekatkan diri kepadanya agar 

kita semua senantiasa diridhoi oleh Allah swt.42 

 Itulah sedikit gambara mengenai fungsi dan tugas para da’i bagi ummat 

manusia, karena memegang suatu tanggung jawab itu tidak semudah yang di 

bayangkan apalagi dalam persoalan membawah suatu kebenaran dan mengatas 

namakan al-Qur’an dan sunnah rasul. 

 Menurut Kementerian agama ada tiga kriteria da’i yang berkualitas yaitu; 

mempunyai kompetensi keilmuan agama yang mumpuni, reputasi yang baik, dan 

 
42 Samsul Munir Amin,” Ilmu Dakwah”, (Jakarta: Amzah, 2009).   
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komitmen kebangsaan yang tinggi.43 Berarti menjadi seorang dai yang berkualitas 

tidak pernah lepas dari ilmu keagamaan, reputasi, dan tidak lepas dari peraturan yang 

berlaku untuk menghindari perbuatan radikalisme, provokator dalam menyampaikan 

dakwah kemasyarakat. 

  

 
43 Agung, Daftar nama 200 mubaligh yang diliris Kemenag, (Tirto.id: Jakarta, 2018), 

https://tirto.id/daftar-nama-200-mubalig-yang-dirilis-kemenag-cKM7, (19 Mei 2018).  

https://tirto.id/daftar-nama-200-mubalig-yang-dirilis-kemenag-cKM7
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D. Kerangka Berpikir 

 Penelitian ini membahas tentang bagaimana Peran Kementerian Agama 

dalam menentukan dan me-manage da’i yang berkualitas di Kota Parepare. Peneliti 

menggunakan 2 teori, yaitu teori peranyang menjelaskan tentang bagaimana 

menjalankan suatu peran dalan suatu kedudukan dan teori POAC Tujuannya adalah 

untuk menjawab bagaimana Kementerian agama dalam me-manage da’i yang 

berkualitas di Kota Parepare. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.1 

Kantor Kementerian agama  

Kota Parepare 

 Kriteria da’i berkualitas: 

-Mempunyai kompetensi ilmu agama yg baik 

-Reputasi yang baik. 

-Komitmen kebangsaan yang tinggi. 

 

 

 

 

; 

Teori Peran 

Da’i yang berkualitas 

Teori POAC 

Perencanaan (Planing) 

Organisasi (Organaizing) 

Pengarahan (Actuating) 

Pengawasan (Controling) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

Berdasarkan pada penelitian yang akan diteliti, maka penelitian ini termasuk 

dalam jenis penelitian lapangan. Penelitian lapangan (Field Research) merupakan 

penelitian yang bertujuan melihat lebih mendalam tentang suatu unit sosial 

sedemikian rupa sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik dan 

lengkap. Penelitian lapangan adalah penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan 

dilapangan seperti lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga dan organisasi 

kemasyarakatan.44Penelitian lapangan ini digunakan untuk menentukan peran 

kementerian agama dalam me-manage  da’i  yang berkualitas di Kota Parepare. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah proses penelitian denganpengamatan secara langsung yang 

menghasilkan data deskriptif seperti pemahaman-pemahaman yang tertulis atau 

perkataan-perkataan dari orang-orang dan perilaku yang diamati oleh peneliti. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian  

berkaitan dengan masalah yang diangkat yaitu Peran Kementerian Agama dalam me-

manage  da’i yang berkualitas di Kota Parepare. 

 
44 Tiva Okt aviani, “Peran Da’i dalam menyampaikan Dakwah kepada masyarakat di Desa 

Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah”, (Skripsi Sarjana; Fakultas Ushuluddin 

adab dan dakwah: Metro, 2018). 



33 
 

 

2. Waktu penelitian 

Setelah penyusunan proposal penelitian dan telah diseminarkan serta  telah 

mendapat surat izin penelitian, maka penulis akan melakukan penelitian yang akan 

dilaksanakan kurang lebih  ( + 45 ) hari. 

C. Fokus penelitian 

Peneliti ini berfokus pada bagaimana peran kantor kementerian agama dalam 

menentukan da’i dan me-manage da’i yang berkualita di Kota Parepare. Dan 

bagaimana sebenarnya kriteria da’i yang berkualitas. 

D. Jenis dan Sumber Data  

 Jenis data dalam penelitian ini adalah kualitatif.  Data kualitatif adalah data 

yang berbentuk kalimat verbal bukan berupa symbol angka atau bilangan. Data 

kualitatif didapat melalui suatu proses menggunakan teknik analisis mendalam dan 

tidak bisa diperoleh secara langsung. Adapun sumber data penelitian ini yaitu: 

1. Data primer  

 Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama 

yang terkait dengan permasalahan yang akan dibahas.45 Sumber data ini nantinya 

akan diperoleh dari lapangan secaralangsung oleh peneliti dengan wawancara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
45 Sugiono,  Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2017). 
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Tabel 3.1 Kriteria Sumber Data Primer 

No Kriteria Jumlah 

1. Kepala seksi Bimas Islam  

2. Staf seksi Bimas Islam  

 

2. Data sekunder  

 Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data  

kepada pengumpul data.46 Data sekunder ini dapat melengkapi pemahaman penulis 

dalam menganalisis data yang disebut penulis secara rinci sesuai dengan lingkup 

masalah yang diteliti. Data sekunder ini berupa foto, gambar, profil kantor 

Kementerian agama Kota Parepare sebagai data tambahan. Menurut Arifiani, data 

sekunder adalah data yang dihasilkan dari hasil literature buku yang ada hubungannya 

dengan masalah yang akan diteliti oleh penulis, baik dari biro-biro statistic ataupun 

dari hasil-hasil penelitian penulis.47 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu; Sumber 

tertulis, berupa buku, jurnal, artikel, internet dan lain-lainnya yang dibutuhkan 

penulis. Foto, baik yang dihasilkan oleh penulis maupun yang dihasilkan oleh orang 

lain. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang valid dan baik. Diperlukan pengumpulan data 

yang sesuai dengan masalah dan objek yang akan diteliti. Teknik pengumpulan data 

 
46 Sugiono,  Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif. 
47 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakary, 2015). 
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adalah segala sesuatu yang menyangkut bagaimana cara data dapat dikumpulkan. 

Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik yaitu: 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, sebagai berikut; 

1. Observasi 

 Menurut Suharsimi Arikunto menyebutkan observasi atau di sebut pula 

dengan pengamatan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan 

pengecap.48Menurut Sustrisno Hadi metode observasi biasa dikatakan sebagai 

pengamatan dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomen-fenomena yang 

diselidiki. Dalam arti luas, observasi tidak hanya terbatas pada pengamatan yang 

dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung.49 Obsevasi merupakan salah 

satu cara dalam pengumpulan data dengan mengamati dan pencatatan  terhadap 

gejala-gejala yang timbul pada objek yang ingin di teliti. 

Obsevasi bisa dikatakan sebagai tehnik pengumpulan data dengan melakan 

pengamatan dan pencatatan seluruh fenomena yang terjadi. Pengamatan akan 

fenomena itu dikhususkan terhadap masalah tentang bagaimana da’i yang ada di kota 

Parepare, dan peran Kementerian agama dalam menentukan dan me-manage da’i 

yang ada di Kota Parepare. 

2.  Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini 

dilakukan oleh seseorang yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

 
48 Suharsimi Arikunto, “Prosedur penelitian; suatu pendektan praktek”, (Jakarta: PT. Rineka 

cipta, 2002). 
49Sutriano Hadi, “etodologi research II”, (Yokyakarta: Andi Offset, 1984). 
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pertayaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan.50 

Wawancara adalah suatu metode dalam penelitian yang bertujuan mengumpulkan 

keteranan dengan cara lisan dari seorang responden secara langsung, ataupun bertatap 

muka guna untuk menggali informasi dari responden. Dalam wawancara, pertanyaan 

dan jawaban yang diberikan dilakukan secara verbal.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode interview dalam bentuk 

interview bebas terpimpin. Menurut Suharsimi Arikunto, interview bebas terpimpin 

adalah melaksanakan interview dengan cara pewawancara membawah pedoman yang 

hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan dan untuk 

selanjutnya pertanyaan-pertanyaan tersebut diperdalam.51Orang yang dimintai 

informasi (sumber data) disebut dengan informan. Pewawancara harus dapat 

menciptakan suasana akrab, sehingga informan dapat memberikan keterangan yang 

kita inginkan dengan baik. 

Adapun instrument-instrumen pertanyaan yang digunakan sebagai berikut: 

a. Bagaimana strategi Kementerian agama dalam menentukan da’i di Kota 

Parepare? 

b. Upaya apa yang dilakukan Kementerian agama dalam mempertahankan da’i di 

Kota Parepare? 

c. Apakah Kementerian agama mengevaluasi kualitas da’i di Kota Parepare? 

 
50Lixy J.Moleong, “Metodologi penelitian kualitatif”, (Bandung: PT.Remaja Rosda 

Karya,2002). 
51 Suharsimi Arikunto, “Prosedur penelitian; suatu pendektan praktek”, (Jakarta: PT. Rineka 

cipta, 2002). 

http://www.maribelajarbk.web.id/2014/12/pengertian-wawancara-atau-interview.html
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d. Berapa jumlah da’i yang sudah terdaftar di kantor Kementerian agama Kota 

Parepare? 

e. Bagaimana bentuk motivasi Kementerian agama kepada da’i di kota Parepare? 

f. Apakah Kementerian agama memiliki wewenang untuk mengatur komunitas 

da’i di Kota Parepare? 

g. Bagaimana strategi Kementerian agama dalam me-manage da’i yang berkualitas 

di kota Parepare dengan menerapkan fungsi manajemen POAC? 

3. Dokumentasi  

 Dokumentasi berasal dari kata dokumen, barang-barang tertulis. Dalam 

melaksanakan metode dokumentasi, peneliti mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, traskip, buku, surat kabar, majalah, agenda, foto dan 

sebagainya.52 Metode ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang 

berkaitan peran Kementerian agama Kota Parepare dalam me-manage da’i. Dalam 

metode dokumentasi ini peneliti juga mengumpulka data yang dimiliki lembaga dan 

menyusunnya dalam bentuk laporan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan. 

F. Uji Keabsahan Data 

 Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 

dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus menguji data yang telah 

diperoleh.53 Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan 

untuk menyangga balik yang dituduhkan kepada peneliti kualitatif yang dikatakan 

 
52Suharsimi Arikunto, “Prosedur penelitian; suatu pendektan praktek”. 
53Sugino,”Metode penelitian kualitatif dan R &D”,(Bandung: Alfabeta, 2007). 
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tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh 

penelitian kualitatif. teknik yang digunakan dalam pemeriksaan data penelitian ini 

yaitu teknik triangulasi. Triangulasi data merupakan upaya yang dilakukan penulis 

untuk melihat keabsahan data.54 Trigulasi data dilakukan demgan cara membuktikan 

kembali keabsahan hasil data yg diperoleh di lapangan degan metode observasi dan 

wawancara terhadap masyarakat sekitar dan beberapa staf Kementerian agama Kota 

Parepare. 

G.Teknik pengelolaan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

 Pengolahan data dalam penelitian ini melalui dua cara yaitu: a) editing  

merupakan kegiatan untuk meneliti kembali rekaman catatan data yang telah 

dikumpulkan dalam suatu penelitian. Kegiatan pemeriksaan rekaman atau catatan 

adalah suatu kegiatan yang penting dalam pengolahan data; b) Verifikasi peninjauan 

kembali mengenai kegiatan yang telah dijalankan sebelumnya sehingga hasilnya 

benar-benar dapat dipercaya.55 Data yang suadah diperoleh kemudian disajikan dalam 

bentuk naratif deskriptif. 

2. Analisis Data 

Analisis data adalah sebuah proses mengatur urutan data dan 

mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan suatu uraian dasar, sehingga 

 
54 S, Nasudion, Metotologi Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003). 
55Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo, 2005). 
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dapat ditemukan tema dan rumusan kerja seperti yang disarankan oleh data.56 

Sebelum menganalisis data yang terkumpul, maka terlebih dahulu data tersebut 

diolah. Data kualitatif dengan cara menginterpretasikan kemudian mengumpulkan 

dari buku-buku maupun dari hasil observasi dan wawancara, kemudian dilanutkan 

dengan memberikan gambaran mengenai data tersebut melalui hasil wawancara. 

Dalam pengelolaan data yang terkumpul, peneliti menempuh dengan cara analisis 

induktif.  

Analisis induktif adalah analisis dengan cara menganalisa dimana di tarik 

suatu kesimpulan yang bersifat umum dari berbagai kasus yang bersifat individual . 

analisis secara induktif di mulai dengan menemukan pertanyaan-pertanyaan yang 

mempunyai ruang lingkup yang khas dan terbatas dalam menyusun sebuah 

argumentasi yang di akhiri dengan pertanyaan yang bersifat umum.57 Dengan cara ini 

data-data yang di kumpulkn dalam penelitian akan mendapatkan hasil yang lebih 

jelas.  

 

 

 

 

 

 
56 Dewi Sadian, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015). 
57Nur Hasanan, Analisis Data Dalam Penelitian Kualitatif  Model Spradley/ Studi 

Etnografi,https://anannur.wordpress.com/2010/07/08/analisis-data-dalam-penelitian-kualitatif-model-

spradley-studi-etnografi/, (05 Desember 2018).   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Kantor Kementerian Agama Kota Parepare 

 Instansi Kementerian Agama yang pertama kali di bentuk di Kota Parepare 

adalah kantor urusan agama Kabupaten Parepare, yang mewilayahi lima Kementerian 

Agama yaitu, kota Parepare, Kabupaten Barru, Kabupaten Pinramg, Kabupaten 

Sidenreng Rappang, dan Kabupaten Enrekang pada tanggal 16 juli 1951. Ini 

merupakan peran seorang ulama besar K.H, Abdul Rahman Ambo Dalle. 

 Kantor kementerian agama Kota Parepare terletak di jl.jend.sudirman No.37 

Kota Parepare yang di pimpin sekarang oleh bapak DR.H.Abdul Gaffar,  S.Ag.,MA. 

Adapun visi dan misi Kementerian agama kota Parepare yaitu: 

1. Visi  

Terwujudnya masyarakat kota Parepare yang taat beragama, rukun, cerdas, 

dan sejahtera lahir batin. 

2. Misi  

a. Meningkatkan pemahaman dan pengamala ajaran agama. 

b. Memantapkan kerukunan intra dan antra ummat beragama. 

c. Menyediakan pelayanan kehidupan beragama yang merata dan berkualitas 

d. Meningkatka pemamfaatan dan kualitas pengelolaan potensi ekonomi 

keagamaan. 

e. Mewujudkan penyelenggaraan ibadah haji dan umrah yang berkualitas 

dan akuntabel. 
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f. Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum berciri agama, 

pendidikan agama pada satuan pendidikan umum, dan pendidikan 

keagamaan. 

g. Menwujudkan tatakelola pemerintahan yang bersih, akuntabel, dan 

terpercaya di Kota Parepare. 

3. Struktur organisasi 

 Adapun sruktur organisasai Kementerian agama Kota Parepare 

berdasarkan PMA No.19 tahun 2019 yaitu terdiri dari: 

Kepala kantor      : DR. H. Abdul Gaffar, S.Ag., MA 

Kasubag TU      : DRS. H. Muh. Amin, MA 

Kasi pendidikan madrasa      : Syaiful Mahsan, S.Pt.,M.Si 

Kasi pend      : Hamka, S.Pd 

Kasi pend.Agama Islam      :DR. H. Hasan Basri, S.Ag.,SH.,MA 

Kasi pend Haji dan Umrah    : DRA. Hj. Hasna, MA 

Kasi Bimas Islam      : H. Taufik Thahir, S.Ag., MM 

Penyelenggaraan Zakat dan Wakaf : M. Hasyim Usman, S.Hut., ME 

 Dalam lembaga kementerian agama sendiri memiliki berbagai bagian 

masing-masing, memiliki kegiatan yang tentunya membantu masyarakat kearah taat 

beragama, rukun, cerdar, mandiri, dan sejahtera lahir batin. Terutama dalam sub kasi 

Bimas Islam yang membidangi dalam segi penyuluhan Islam termasuk mengatur 

dai/mubalihg. Seksi bimbingan masyarakat Islam (kesi bimas Islam) yang di Pimpin 

oleh bapak H. Taufik Thahir, S.Ag., MM. Adapun struktus organisasi seksi 
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bimbingan masyarakat Islam kantor Kementerian agama Kota Parepare berdasarkan 

PMA RI No. 19 Tahun 2019 yaitu: 

Table 4.1 Struktur organisasi Seksi Bimas Islam Kementerian agama Kota Parepare 

Kepala seksi Bimas Islam 

Tugas 

H. Taufik Thahir, S.Ag., MM 

Melaksanakan pelayanan, bimbingan tenis, 

pengelolaan data dan informasi serta penyusunan 

rencana di bidang urusan agama Islam dan bina 

syariah, bina kantor urusan Agama dan keluarga 

sakinah serta Penerangan agama Islam. 

Jabatan Pelaksana I 

Tugas 

Hj. Munawarah, S.Pd. I 

Melaksanakan penyiakan pelayanan bimbingan 

teknis dan pembinaan serta pengelolaan data dan 

informasi di bidang penerangan Agama Islam. 

Jabatan pelaksana II 

Tugas 

Rifdaningsi, SE 

Melaksanakan penyiapan pelayanan bimbingan 

teknis dan pembinaan serta pengelolaan data dan 

informasi di bidang urusan agama Islam. 

Jabatan pelaksana III 

Tugas 

Sri Harlinawati, S.Pd. I 

Melaksanakan penyiapan pelayanan bimbingan 

teknis dan pembinaan serta pengelolaan data dan 

informasi di bidang bina syariah. 
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Jabatan pelaksana  IV 

Tugas 

Andi Arif Hidayat, S.Kom 

Melaksanakan penyiapan pelayanan bimbingan 

teknis dan pembinaan serta pengelolaan data dan 

informasi di bidang bina kantor urusan agama Islam 

dan keluarga sakinah. 

 Struktur di atas menjelaskan bahwa di bagian seksi Bimas Islam semua tugas 

atau kegiatan yang di lakukan semuanya berkaitan tentang pembinaan  masyarakat 

Islam termasuk dalam proses pengaturan da’i di kota Parepare. 

B. Temuan Peneliti 

1. Peran Kementerian agama dalam menentukan da’i di Kota Parepare 

 Menentukan seorang da’i bukanlah persoalan yang mudah, karena dalam 

proses menentukan da’i untuk melakukan ceramah atau berkhutbah di masjid pihak 

kementerian agama harus menyesuaikan kualitas da’i dengan kebutuhan yang di 

inginkan oleh pihak pengurus masjid. Karena pengurus masjid sudah memberikan 

tanggung jawab dan mempercayakan pihak Kementerian agama untuk mengatur da’i 

yang melakukan ceramah dan khutbah di masjidnya. Seperti yang di ungkapkan oleh 

bapak M. Hasyim Usman, S.Hut., ME 

“ awal mulanya menentukan da’i itu bukan dari pihak kemenag yang mencari 

da’i tetapi langsung dari pihak masjid kita hanya memberikah izin. Tapi 

seiring berjalannya waktu para pengurus masjid mengamanahkan kepada 

pihak kementerian agama untuk mengatur dan menentukan da’i yang 

melakukan kutbah dan ceramah agama di bulan Ramadan di masjidnya tetapi 
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itu hanya sebagian masjid, tapi Alhamdulillah sekarang hampir keseluruhan 

masjid di kota Parepare pihak Kementerian agama yang mengatur da’inya”.58 

 Dari hasil wawancara di atas menjelaskan asalmula kantor Kementerian 

agama mengatur tentang da’i di Kota Parepare. Dalam proses menentuka da’i atau 

muballigh di Kota Parepare dulunya diatur sendiri oleh masing-masing pengurus 

masjid dan pihak Kementerian agama hanya membirikan izin tetapi seiring 

berjalannya waktu beberapa pengurus masjid memberikan amanah kepada pihak 

kantor Kementerian agama untuk menentukan da’i yang melakukan khutbah dan 

ceramah agama di masjidnya. 

“dalam proses penentuan da’i , ada beberapa da’i yang di daftarka langsung 

dari pihak lembaga seperti LDNU dan KPK. Adapun yang dari pengurus 

masjid dan beberapa da’i yang datang untuk mendaftarkan dirinya kesini. 

Untuk kader da’i yang dari lembaga atau komunitas da’i kita hanya 

memberikan pertanyaan mengenai identitasnya karena dari pihak lembaga 

telah memberikan kami informasi mulai dari pendidikan, pengalaman, sikap 

dll. Sedangkan yang dari penyuluh atau pengurus masjid dan yang 

mendaftakan dirinya sendiri kita akan memprosesnya terlebih dahulu seperti 

mencari tahui bagaimana pengalamannya, caranya dalam menyampaikan 

ceramah kemasyarakat, pendidikannya dan informasih lainnya”.59 

 Dari hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa dari pihak Kementerian 

agama sangat teliti dalam proses penentuan da’i mereka tidak asal dalam mengambil 

suatu keputusan dan tidak semua yang mendaftarkan diri ke Kementerian agama bisa 

langsung diterima melainkan harus melalui proses terlebih dahulu. Karena seorang 

 
58M. Hasyim Usman, kepala kasi penyelenggara zakat dan waqaf (pengganti sementara kepala 

kasi Bimas  dalam mengatur da’i), wawancara pada tanggal 15 oktober 2012. 
59M. Hasyim Usman, kepala kasi penyelenggara zakat dan waqaf (pengganti sementara kepala 

kasi Bimas dalam mengatur da’i), wawancara pada tanggal 15 oktober 2012. 
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da’i yang ditugaskan untuk memberikan siraman rohani kepada masyarakat memikul 

tanggung jawab yang besar. 

a. Adapun 3 tahapan tahapan yang dilakukan Kementerian agama dalam 

menentukan da’i di Kota Parepare: 

1.) Da’i yang terdaftar melalui lembaga dakwah atau komunitas da’i kota Parepare 

 Adapun nama lembaga dan komunita yang merekomendasikan da’inya di 

Kementerian agama Kota Parepare yaitu: 

a.) Lembaga Dakwah NU (LDNU) adalah Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama 

yang merupkan lembaga yang melaksanakan kebijakan di bidang 

pengembangan dakwah agama Islam yang berpaham ahlussunnah wal jamaah. 

Adapun ketua LDNU Kota Parepare yaitu bapak DR. Mujahidin. adapun 

nama da’i yang di rekomendasikan ke Kementerian agama Kota Parepare 

kurang lebih 76 da’i untuk di atur jadwal khutbanya di berbagai masjid. 

Adapun beberapa nama da’i yang disebutkan Kementerian agama yang 

termasuk nama da’i LDNU yaitu, DRS. ABD. Hakim Latief; DR. K.H. ABD 

Halim K, Lc.,MA; DR. Agus Muchsin, M. Ag; Ahmad Sumitro, 

S.Pd.I.,M.Pd.I; H. Ambo Dalle, S.Ag., M.Pd.I.  

b.) DDI Kota Parepare. DDI adalah singkatan dari Darud Dakwah wal Irsyad. 

Merupakan realisasi dari keputusan musyawarah alim ulama ahlusunnah wal 

ajamaah Sulawesi selatan. Dimana DDI cabang Kota Parepare di pimpin 

sekarang oleh bapak Prof. DR. KH. ABD Rahim Arsyad, MA. nama da’i yang 

di rekomendasikan ke Kementerian agama Kota Parepare kurang lebih 55 
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da’i. adapun beberapa nama yang di sebutkan Kementerian agama Kota 

Parepare da’i yang dari DDI yaitu; Prof. DR. KH. ABD. Rahim Arsyad, M.A.; 

ABD. Latif, S.Pd.i; Andi Saeful Mubaraq, S.Km; Irham, S.Pd.I.,M.Pd; 

Khairuddin, S.Pd.I., M.A;  

c.) Komunitas Pendakwah Keren (KPK) adalah sebuah komunitas pemuda 

milenial yang bergerak di bidang dakwah dan pelayanan keummatan dengan 

motto ikhlas ruhnya dakwah. ketua cabang Parepare yaitu ustadz Zulfajar 

Najib Haddade, M. Sos. Nama da’i yang di rekomendasikan ke Kementerian 

agama Kota Parepare kurang lebih 22 da’i. adapun beberapa nama yang di 

sebutkan Kementerian agama Kota Parepare da’i yang dari KPK yaitu; 

Zulfajar Najib Haddade, M. Sos.; Muh. Kasim, S.Pd.; Rosyidin Assundawi, 

B.A.,M.A.; Paisal Risal S.Sos.; Firman Lukman, S.Pd. 

d.) Wahda Islamiyah Kota Parepare adalah sebuah organisasi massa Islam yang 

mendasarkan pemahaman dan amaliahnya pada Al-qur’an dan sunnah, sesuai 

pemahaman as-salaf ash shalih (manhaj ahlulsunnah wal amah). Di ketuai 

oleh bapak Rudi Muradi SS. Mcd. F. Adapun nama da’i yang 

direkomendasikan yaitu ustadz Muhammad Agung Fahmi Syam, S.H. 

  Dalam proses ini pihak lembaga yang menghubungi pihak Kementerian 

agama untuk mendaftarkan nama da’inya. Seperti yang di ungkapkan oleh bapak M. 

Hasyim Usman. 

“untuk nama da’i yang dari lembaga dakwah seperti LDNU, KPK, DDI, 

Wahda Islamiyah. Bukan kader da’inya yang menghubungi pihak kemenag 

tetapi dari pihak lembaga yang langsung menghubungu kami untuk 
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memasukkan nama da’i yang ingin di buatkan atau yang ingin di ataurkan 

jadwal ceramah dimasjid. Dan saya percaya kalo da’i yang dari lembaga 

dakwah itu kualitasnya baik karena mereka sudah melakukan kaderisasi jadi 

kita bisa menempatkan mereka di masjid-masjid tertentu artinya masjid-

masjid yang biasa dijadikan bahan untuk prngembangan dan juga disitumi 

dilihat secara langsung bagaimana kemampuannya”.60 

 Dari hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa proses menentukan da’i 

melalui lembaga sepenuhnya Kementerian agama memberikan kepercayaan kepada 

pihak lembaga dakwah bahwa nama da’i yang di masukkan ke kantor Kementerian 

agama memang sudah layak untuk melaksanakan khutbah dan ceramah agama di 

masjid karena mereka sudah melakukan kaderisasi untuk mengetahui kualitas kader 

da’inya.  

2.) Da’i yang direkomendasikan Pengurus masjid 

 Untuk da’i yang di rekomendasikan oleh pengurus masjid kepada pihak 

Kementerian agama  maka pihak Kementerian agama terlebih dahulu meminta data 

da’i untuk mengetahui pendidikan dan latar belakang mengenai da’i tersebut, 

kemudian menanyakan alasan kepada pihak pengurus masjid yang 

merekomendasikan da’i tersebut layak untuk di masukkan kedalam daftar da’i yang 

diatur oleh Kementerian agama. Seperti yang di ungkapkan oleh bapak M. Hasyim 

Usman 

“ada beberapa da’i yang direkomendasikan oleh pengurus masjid dan para 

penyugluh agama mereka meminta untuk di aturkan jadwal di masjidnya, 

mereka juga merekomendasikan untuk di tempatkan di masjid yang lain 

dengan alasan cara berceramahnya bagus. Jadi kita akan memenuhi 

permintaan pengurus masjid dengan catatan mereka harus memberikan 

 
60M. Hasyim Usman, kepala kasi penyelenggara zakat dan waqaf (pengganti sementara kepala 

kasi Bimas dalam mengatur da’i), wawancara pada tanggal 17 November  2012. 



48 
 

 

terlebih dahulu data da’i yang direkomendasikan seperti biodatanya untuk kita 

lihat bagaimana latar belakangnya dan untuk jadwak ceramahnya hanya untuk 

di masjidnya, sambil juga kita lihat kepampuannya, kalo memang kita melihat 

kemanpuannya bagus memenuhi standar kriteria da’i yang terdaftar di 

Kementerian agama maka kita akan mengaturkan jadwal di masjid lain”.61 

 Dari hasil wawancara di atas menjeleskan bahwa dalam menentukan da’i 

melalui rekomendasi pengurus masjid pihak Kementerian agama belum bisa 

sepenuhnya yakin bahwa da’i yang di rekomendasikan memang sudah bagus atau 

layak untuk melaksanakan khutbah di berbagai masjid di Kota Parepare. Pihak 

Kementeria agama harus terlebih dahulu mencari tahu bagaimana kualitas yang 

dimiliki, dan untuk memenuhi permintaan pengurus masjid maka pihak Kementerian 

agama akan tetap membuatkan jadwal untuk melaksanakan ceramah agama di 

masjidnya sekaligus melihat bagimana kualitas yang dimiliki oleh da’i yang mereka 

rekomendasikan. Adapun beberapa nama masjid yang pernah merekomendasikan da’i 

ke Kementerian agama salah satunya, majid AL-Manar yang terletak di ujung bulu, 

masjid Nurul Huda terletak di Labukkang, dan masjid AL-Ikhlas terletak di ujung 

baru. 

3.) Da’i yang mendaftarkan dirinya sendiri 

 Ada beberapa da’i yang langsung menghubungi pihak Kementerian agama 

untuk dijadikan sebagai da’i tetap dan di aturkan jadwal ceramahnya. Untuk da’i yang 

mendaftarkan dirinya sendiri terlebih dahulu harus memberikan biodatanya, 

bagaimana pengalamannya dalam berceramah, kemudian pihak kementerian agama 

 
61M. Hasyim Usman, kepala kasi penyelenggara zakat dan waqaf (pengganti sementara kepala 

kasi Bimas dalam mengatur da’i), wawancara pada tanggal 16 November  2012.  
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akan mencaritahu terlebih dahulu informasi lainnya mengenai da’i tersebut. Seperti 

yang di ungkapkan oleh bapak M. Hasyim Usman 

“ ada juga beberapa da’i yang mendaftarkan dirinya sendiri untuk di jadikan 

da’i tetap di Kementeran agama, tetapi kita tidak langsung memasukkan kita 

terlebih dahulu mengetahui latar belakangnya, bagaimana pengalamannya dan 

kami akan mencari informasi kepada teman penyuluh yang mengenalnya. 

Seperti ada kemarin dari IAIN Parepare katanya dia sering mengganti dosen-

dosen yang berhalangan untuk menggantikannya melaksanaka khutbah atau 

ceramah di masjid, tapi kita belum bisa langsung menerimanya karena alasan 

itu. Kita akan mencaritahu informasi tentang dia dari teman-teman yang ada 

di kampus IAIN apa betul orang ini bisa di beri amanah untuk melaksanakan 

khutbah di masjid”.62 

 Dari hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa meskipun da’i yang 

mendaftarkan dirinya sendiri telah memberikan penjelasan mengenai pengalamannya, 

pihak Kementerian agama tetap akan mencari informasi tentang dia dan 

mempertimbangkan apakah da’i tersebut layak di masukkan atau belum. Karena 

menjalankan subuah amanah bukanlah hal yang mudah karena pihak Kementerian 

agama harus bisa mempertanggung jawabkan segala keputusan yang di ambil untuk 

da’i yang akan ditugaskan melaksanakan ceramah agama di berbagai masjid di Kota 

Parepare. Beberapa da’i yang mendaftarkan dirinya sendiri itu alumni dari kampus 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kota Parepare dan lulusan Pesantren yang sudah 

perna mengikuti pengkaderan da’i di pesantrennya. 

 Adapun daftar nama kader da’i atau mubaligh yang terdaftar di kantor 

Kementerian agama Kota Parepare yaitu: 

 
62 M. Hasyim Usman, kepala kasi penyelenggara zakat dan waqaf (pengganti sementara 

kepala kasi Bimas dalam mengatur da’i), wawancara pada tanggal 16 November  2012.  
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Gambar 4.1 Kementerian agama Kota Parepare. Daftar nama muballigh Kota Parepare 
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 Gambar di atas adalah daftar nama da’i yang terdaftar di kantor kementerian 

agama tahun 2020-2021 yang di atur langsung oleh bapak M. Hasyim Usman, S.Hut., 

ME. Selaku Pengganti sementara kepala seksi Bimas Islam bapak H. Taufik Thahir, 

S.Ag., MM dalam mengatur da’i di Kota Parepare. 

b. Kriteria Da’i yang terdaftar di kantor Kementerian agama kota Parepare 

1.) Mempunyai kompetensi agama yang baik 

 Jika dilihat keadaan masyarakat zaman sekarang, dengan arus globalisasi, 

ilmu pengetahuan, serta ternologi yang semakin maju, maka tantangan dakwah pun 

akan lebih berat. Oleh karena itu para da’i harus memiliki kemampuan atau 

kompetensi yang harus dimiliki dalam dirinya. Seperti yang di ungkapkan oleh bapak 

M. Hasyim Usman, S.Hut., ME. 

“ da’i yang terdaftar di sini harus memiliki kompetensi yang baik tentang 

agama karena bagaimana caranya sampaikan ceramah, ajaran, nasehat kepada 

masyarat kalo dia sendiri tidak memahaminya. Dan kompetensi yang 

dimaksud disini pengetahuannya, keterampilannya dalam berceramah yang 

sudah di kuasai dengan baik dan diamalkan pada diri sendir sehingga dia 

dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, efektif, dan psikomotorik dengan 

sebaik-baiknya”.63 

 Pernyataan di atas juga di benarkan oleh ibu Sri Haslinawati seperti yang di 

ungkapkan pada saat wawancara. 

“kepala Bimas Islam memang sudah menegaskan bahwa kader da’i harus 

memiliki ilmu pengetahuan yang baik tentang agama, itu sebabnya setiap ada 

kader da’i yang ingin mendaftarkan namanya disini kami selalu terlebih 

dahulu mencari tahu informasi mengenai kompetensi, pengalaman, 

pendidikan dll”.64 

 
63M. Hasyim Usman, kepala kasi penyelenggara zakat dan waqaf (pengganti sementara kepala 

kasi Bimas Islam dalam mengatur da’i), wawancara pada tanggal 15 oktober 2012. 
64 Sri Haslinawati, staf Bimas Islam, wawancara pada tanggal 25 oktober 2021.  
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 Dari hasil wawancara di atas menjelaskan dengan jelas bahwa salah satu 

kriteria da’i yang terdaftar di kantor Kementerian agama yaitu harus memiliki 

kompetensi agama yang baik. Karena kompetensi bagi seorang da’i adalah suatu 

penggambaran  yang ideal, sekaligus sebagai target yang harus mereka penuhi dalam 

menjalankan tugasnya dalam menyampaikan ajaran islam. Secara garis besar ada 

beberapa kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh seorang da’i yaitu: 

a. Pemahaman tentang agama islam secara cukup, tepat, dan benar. 

b. Pemahaman tantang gerakan dakwah yaitu amar ma’ruf nahi munkar dalam 

menampilkan ajaran islam di tengah-tengah masyarakat senantiasa 

dikembalikan kepada sunber pokok yaitu al-qur’an dan al-hadits. 

c. Memiliki akhlak al karimah, dan rasa ikhlas liwajhillah. 

d. Mengetahui perkembangan ilmu pengetahuan umum. 

e. Mencintai audiens dengan tulus. 

2.) Reputasi yang baik 

 Reputasi adalah suatu gambaran yang ada di dalam benak seseorang. 

Reputasi yang baik dibentuk dari sikap dan perilaku terhadap orang-orang yang ada 

di sekitar. Sehinggah apa yang dilakukan dapat berkesan dengan baik terhadap orang 

lain. Seorang da’i harus memiliki reputasi yang baik terhadap mad’unya atau kepada 

masyarakat sehinggah apa yang di sampaikan dapat diterima dengan baik. 

“seorang da’i harus memiliki gambaran yang baik terhadap masyarakat seperti 

saat melakukan ceramah harus sabar, tenang, dan bertutur kata yang baik 
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sehingga dapat memberikan kesan yang baik dan membuat masyarakat merasa 

senang ketika dia yang menjadi penceramah di masjid tersebut”.65 

 Dari hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa reputasi seorang da’i juga 

menjadi salah satu penunjang kesuksesannya dalam melaksanakan ceramah agama 

kepada masyarakat sehinggah reputasi yang baik menjadi salah satu kriteria da’i yang 

terdaftar di kantor Kementerian agama Kota Parepare. 

3.) Komitmen Kebangsaan yang tinggi 

 Seorang juru dakwah harus miliki komitmen kebangsaan untuk menghindari 

materi ceramah yang bersifat radikalisme dan bertentangan dengan pemeritahan dan 

tidak ada perkataan yang dapat menjatuhkan pemerintah. 

“ kadang ada beberapa masukan yang masuk baik itu dari pengutus masjid 

atau jamaah bahwa da’i “A” misalnya tidak usahmi dimasukkan karena 

pembahasannya agak ekstrim, seperti terlalu mendiskreditkan pemerintah, dan 

sudah ada da’i yang melakukan itu dia terlalu mendiskreditkan pemerintah. 

Kemudian dia dipanggil baik-baik dan ditanyakan apa masalahnya sehingga 

dia mendiskreditkan pemerintah karena seorang da’i itu tugasnya memberikan 

siraman rohani kepada masyarakat bukannya malah menprovokasi masyarakat 

dan menjelekkan pemerintah. Dan da’i yang melakukan hal seperti itu 

kemarin langsung di blacklist, karena kami sudah mendapat perintah dari 

pemerintah daerah bahwa janganmi masukkan da ‘i yang seperti itu  sebagai 

da’i/muballig kota Parepare karena yang dilakukan itu dapat meresahkan 

masyarakat. Itu sebabnya kami selalu mengharapkan da’i yang terdaftar disini 

memilki komitmen kebangsaan yang baik”.66 

 Dari hasil wawancara di atas menegaskan bahwa setiap da’i yang terdaftar di 

kantor Kementerian agama harus memiliki komitmen kebangsaan yang tinggi agar 

 
65M. Hasyim Usman, kepala kasi penyelenggara zakat dan waqaf (pengganti sementara kepala 

kasi Bimas Islam dalam mengatur da’i), wawancara pada tanggal 15 oktober 2012. 
66M. Hasyim Usman, kepala kasi penyelenggara zakat dan waqaf (pengganti sementara kepala 

kasi Bimas Islam dalam mengatur da’i), wawancara pada tanggal 15 oktober 2012. 
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tidak ada da’i yang melakukanperilaku-perilaku provokasi, hoax, radikal, ujar 

kebencian, SARA pada saat menyampaikan dakwahnya. 

c. Kriteria da’i yang diinginkan oleh para mad’u 

 Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti mengenai kriteria da’i yang 

di harapkan oleh para mad’u yaitu: 

1) Menggunakan bahasa yang mudah di pahami oleh semua kalangan 

masyarakat. 

2) Pada saat berceramah suaranya harus jelas.  

3) Mengingat durasi waktu yang di berikan. 

C. Upaya Kementerian agama dalam Me-manage da’i yang berkualitas di Kota 

Parepare. 

1. Perencanaan (planning) 

Perencanaan merupakan langkah awal dalam merancang dan membuat suatu 

kegiatan demi tercapainya tujuang yang diinginkan. Sebagaimana yang dilakukan di 

kantor Kementerian agama  Kota Parepare pada seksi Bimas Islam, dalam membuat 

suatu jadwal ceramah maka hal yang paling utama dilakukan adalah menyusun 

sebuah rencana. 

“dalam proses perencanaannya itu muda ji sebenarnya karena kita sudah 

memiliki database da’i tinggal dipisahkan data da’i yang kami anggap senior 

termasuk mi juga yang berkualitas. Intinya itu kami awalnya memisahkan data 

da’i karena ada beberapa masjid yang tidak boleh sembarang da’i yang di 

masukkan kesana seperti masjid agung, masjid raya dan masjid besar lainnya. 

Masjid-masjid itu memiliki da’i tertentu. Kemudian ada juga permintaan dari 

pengurus masjid bahwa da’i yang ini yang mereka inginkan untuk 

melaksanaka khutba jumat di masjidnya dan ada juga beberapa da’i yang 

meminta supahan dia ditempatkan di masjid yang dia inginkan. Karena 
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adanya permintaan seperti itu kemudian kita padukanmi keinginan pengurus 

masjid dan keinginan da’i, setelah dipadukan kita memeriksa terlebih dahulu 

jadwal yang minggu lalu misalkan da’i yang diinginkan pengurus masjid 

minggu lalu sudah melaksanakan khutbah disana maka kami akan mengganti 

da’inya dengan kapasitasnya agar masjid mendapat penyegaran begitupun 

da’inya, begitupun dengan permintaan da’i. kecuali di masjid-masjid besar 

kita tetap mempertahankan da’inya karena di masjid itu tidak boleh 

sembarang da’i misalnya di masjid raya ada 3 da’i yang ditetapkan disana ya 

itu terusmi 3 da’i yang akan melaksanakan khutbah jumat di sana.67 

 Dari hasil wawancara di atas, menjelaskan bahwa dalam proses perencanaan 

yang dilakukan yaitu: 

a. Mengumpulkan database kemudian dipisahkan da’i sesuai dengan tingkatan 

pendidikannya. 

b. Memisahkan nama da’i yang melaksanakan khutbah di masjid besar seperti 

masjid agung dan masjid raya. 

c. Mencatat nama yang direkomendasikan pengurus masjid dan juga keinginan 

da’i untuk melakukan ceramah, 

d. Mengatur jadwal setiap da’i yang akan melasksanakan khutbah dua kali dalam 

satu masjid dalam satu tahun. 

e. Membuat jadwal ceramah khutbah satu tahun kedepan untuk setiap masjid 

lengkap dengan judul ceramahnya. 

 Jadwal seorang da’i tidak boleh asal karena ada beberapa masjid yang 

memiliki da’i tertentu dan pada saat penyusunan jadwal pihak dari seksi Bimas harus 

mengetahu kapasitas da’i yang diinginkan oleh masjid. Perencanaan itu memang 

 
67M. Hasyim Usman, kepala kasi penyelenggara zakat dan waqaf (pengganti sementara kepala 

kasi Bimas Islam dalam mengatur da’i), wawancara pada tanggal 25 oktober 2012. 
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sangat penting guna tercapainya tujuan yang diinginkan. Karena dengan adanya 

perencanaan dapat memudahkan dalam merancang dan ketika melaksanakan 

kegiatan. Terutama dalam merancang jadwal - jadwal ceramah para da’i di Kota 

Parepare. 

2. Pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian adalah pengelompokan orang-orang sesuai dengan tugas 

masing-masing. Pengorganisasian merupakan langkah kedua setelah perencanaan 

selesai. Kepala seksi bimas Islam membagi tugas masing-masing aggotanya 

“kepala Bimas memberikan tugas kepada satu staf yaitu andi arif untuk 

membantunya membuat database dan memisahkan setiap nama da’i yang senior 

dan junior. Kemudian yang menentukan tempat da’i dan yang menghubungi da’i 

itu langsung bapak kepala Bimas yang melakukannya. Tapi sekarangdiganti oleh 

bapak M. Hasyim Usman, S.Hut., ME dikarenaka kepala seksi Bimas sekarang 

sakit jadi untuk sementara waktu dingantikan dalam proses mengatur da’i.68 

 Dalam proses pengorganisasian bukan hanya satu atau dua orang yang 

melaksanakannya tetapi harus ada beberapa orang yang membantu dalam proses 

melaksanakan suatu kegiatan yang sudah di rencanakan dan dalam proses ini kantor 

kementerian agama khususnya di bidang seksi Bimas Islam mengatur pentuk 

pengorganisasiannya 

a. Kepala Bimas Islam bertugas untuk menentukan da’i sekaligus mengatur 

jadwal ceramah da’i di Kota Parepare 

b. Andi arif selaku staf Bimas Islam di tugaskan untuk mengumpulkan data dan 

membuat jadwal ceramah untuk da’i di Kota Parepare  

 
68 Martang, Pengelolah data seksi Bimas Islam, wawancara pada tanggal 25 oktober 2012.  
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c.  melakukan kerja sama dengan pengurus masjid dan beberapa lembaga 

dakwah dan komunita da’i yang ada di Kota Parepare. 

Sebagaimana yang di ungkapkan oleh bapak M. Hasyim Usman. 

“kalo database da’i sudah masuk kesini itu otomatis menjadi salah satu da’i di 

Kementerian agama walaupun sebenarnya bukan tupoksi dari Kementerian 

agama tapi karena dipercayakan oleh pengurus masjid dan para da’i untuk 

mengelolah jadi kita mengatur sedemikian rupa. Ada juga di bawah naungan 

beberapa lembaga misalnya dari KPK, LDNU, dimana kita melakukan kerja 

sama dengan mereka, kita butuh mereka dan mereka butuh kita maksutnya 

kita saling membantu. Misalnya kan dar KPK ada juga yang senior dan junior 

jdi kita padukan sehingga kita tempatkan di tempat-tempat tertentu. Dan ada 

juga beberapa da’i dari Muhammadiah yang meminta jadwal dari kita”.69 

 Dari hasil wawancara di atas dapat kita tarik kesimpulan bahwa dalam proses 

pengorganisasian sangat di butuhkan saling membangun kerja sama yang baik sesuai 

dengan bidang yang telah menjadi tanggung jawabnya karena dalam proses kegiatan 

kita saling membutuhkan satu sama lain untuk dapat mencapai tujuan. 

3. Pengarahan (Actuating) 

Pergarahan merupakan salah satu fungsi manajemen yang ikut berperan penting 

dalam mengelolah atau mengatur kader da’i di Kota Parepare. Dalam mengelolah 

atau mengatur da’i di perlukan pembinaan untuk memahami tujuan sebanarnya dalam 

berceramah agar apa yang disampaikan dapat sampai kemasyarakat dengan kesan 

yang baik dan juga bermanfaat untuk masyarakat. pengarahan yang di lakukan seksi 

Bimas seperti pemberian motivasi kepada para da’i dan membuat kegiatan setiap 

menjelang bulan ramadhan.  

 
6969M. Hasyim Usman, kepala kasi penyelenggara zakat dan waqaf (pengganti sementara 

kepala kasi BIMAS Islam dalam mengatur da’i), wawancara pada tanggal 25 oktober 2012. 
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“Kalo pelatihan semacam pengkaderan itu tidak ada, yang ada itu 

mengadakan kegiatan pertemuan da’i menjelak bulan ramadhan semacam 

penyegaran pada da’i dalam memberikan ceramah. Seperti menegaskan 

bahwa jangan memberikan materi yang ekstrim seperti zara, ujar kebencian, 

apalagi menjelek-jelekkan pemerintah. Mereka harus memberikan materi 

yang bijak, tidak usah mengundang keresahan kepada masyarakat. Yang biasa 

melakukan pengkaderan itu dari pihak lembaga LDNU, KPK, dll. Dari pihak 

Kementerian agama hanya memfasilitasi karena sebagian masyarakat sudah 

memberkan kita kepercayaan untuk mengelolah da’i . adapun kegiatan yang di 

buat oleh Kementerian agama yaitu “moderasi beragama” di mana dalam 

kegiatan ini ada beberapa dai yang di undang untu mengikutinya dengan 

tujuan bagaimana para da’i dapat berpikir moderat, sehingga tidak ada da’i 

yang menyampaikan ceramah yang bersifat radikalisme.70 

 Dari hasil wawancara di atas menggambarkan usaha dari seksi Bimas untuk 

mendorong para da’i agar senantiasa ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin agar 

tercapainya tujuan dakwah itu sendiri. Adapun kegiatan pengarahan yaitu;membuat 

kegiatan dengan tema Moderasi beragama dengan tujuan agar para da’i berpikir 

moderat, melaksanakan kegiatan satu kali setahun sebelum memasuki bulan 

ramadhan untuk memberikan beberapa aturan dalam berdakwah yaitu: 

a. Dalam berdakwah tidak boleh mendiskriminasikan pemerintah. 

b. Menyampaikan dakwah dengan bijak dan tidak meresahkan masyarakat. 

c. Mampu bersosialisasi dengan mad’unya. 

 

 
70M. Hasyim Usman, kepala kasi penyelenggara zakat dan waqaf (pengganti sementara kepala 

kasi Bimas Islam dalam mengatur da’i), wawancara pada tanggal 15 oktober 2012. 
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melakukan partisipasi terhadap keputusan, tindakan dan perbuatan, mengarahkan, 

memberikan motivasi, berkomunikasi secara efektif, dan memfasilitasi. Adapun 

daftar nama da’i di kota Parepare  ceramah rhamadan 1442H/2021M : 
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Gambar .4.2 daftar nama mubaligh ceramah ramadhan tahun 1442H/2021M 

Gambar di atas adalah daftar nama da’i yang melaksanakan ceramah agama 

di  bulan rhamadan tahun 1442 H/ 2021 M yang di buat oleh Kementerian agama 

Kota Parepare. 
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4. Pengawasan (controlling) 

Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen yang dibutuhkan untuk 

menjamin agar semua keputusan perencanaan dan pelaksanaannya berjalan dengan 

baik. 

“ dalam proses pengendalian kita bekerja sama dengan pengurus masjid untuk 

memantau bagaimana cara da’i menyampaikan ceramahnya apakah sudah sesuai 

dengan ketentuan atau malah menresahkan masyarakat, dan seluruh laporan yang 

masuk kesini mengenai kegiatan da’i pada saat dia berjeramah akan kita tanpung 

semua, mulai dari bagaimana kemampuannya apakah sudah sesuai dengan 

keinginan pengurus masjid atau belum sehingga nantinya kita akan mencarika 

masjid yang sesuai dengan kapasitasnya”.71 

 Bukan hanya memantau tapi pihak Kementerian agama juga akan 

memberikan sanksi kepada da’i yang melakukan ceramah yang dapat meresahkan 

masyarakat. 

“ kalo ada informasi yang masuk berupa kritikan bahwa da’i ini agak 

menyimpang caranya berceramah kita akan tanpung kalo misalnya hanya satu 

kali kita hanya mengingatkan akan kesalahannya tapi kalo sudah ada laporan 

yang masuk sampai tiga kali maka da’i tersebut kita panggil baik-baik untuk 

menanyakan kebenaran dan meminta penjelasan apa sebenarnya tujuannya 

melakukan hal tersebut. Dan sudah ada da’i yang seperti itu kami panggil 

untuk kita cek apakah betul laporan yang masuk bahwa ceramahnya dapat 

meresahkan masyarakat. Karena kita juga tidak boleh langsung percaya pada 

satu pihak karena yang kita takuti orang yang melapor ada dendam atau 

masalah pribadi sehingga dia menyerang dengan menjelekkan. Itulah bentuk 

antisipasi dari kita. Adajuga pengurus masjid yang memberikan kita nama da’i 

yang tidak ingin kalo di sanai berceramah dengan alasan-alasan tertentu dan 

kita selalu berusaha mencari solusi bagaimana yang terbaik”.72 

 Dari hasil wawancara di atas dapat di ketahui bentuk pengawasan yang 

dilakukan Kementerian agama dalam proses manage da’i di Kota Parepare yaitu: 

 
71 Sri Haslinawati, staf seksi Bimas Islam, wawancara pada tanggal 25 oktober 2021.  
72M. Hasyim Usman, kepala kasi penyelenggara zakat dan waqaf (pengganti sementara kepala 

kasi BIMAS Islam dalam mengatur da’i), wawancara pada tanggal 15 oktober 2012. 
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a.) Mencaritahu kualitas da’i yang di inginkan oleh pengurus masjid. 

b.) Melihat kualitas atau cara da’i berceramah pada masjid yang sudah di pilihkan 

kemudian membandingkan dengan kualitas da’i yang sebelumnya sudah 

melaksanakan ceramah di sana. 

c.) Meminta pendapat pengurus masjid mengenai cara da’i yang di utus 

Kementerian agama apakah sudah baik atau ada kekurangan sehingga pihak 

Kementerian agama bisa mengambil tindakan. 

d.) Memberikan sanksi kepada da’i yang mendiskriminasikan pemerintah, dan 

memberikan materi yang dapat meresahkan masyarakat dalam berdakwah. 

Pengendalian dalam suatu kegiatan sangatlah penting untuk mengantisipasi 

terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan dalam proses pelaksanaan suatu kegiatan 

karena tidak ada manusia yang tidak terlepas dari kesalahan, itu sebabnya 

pengendalian di perlukan untuk meminimalisir kesalahan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada 

bab sebelumnya, berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat diambil 

mengenai Peran Kementerian Agama dalam me-Manage Da’i yang berkualitas di 

Kota Parepare. 

1. proses menentuan da’i yang dilakukan oleh seksi Bimas Islam di kantor 

Kementerian agama yang pertama mereka mendapatkan kepercayaan dari pihak 

pengurus masjid untuk mengurus da’i yang melakukan ceramah agama di masjid 

tersebut. Dalam proses penentuan da’i ada beberapa yang di daftarkan melalui 

lembaga dakwah dan ada beberapa yang mendaftarkan dirinya sendiri ke kantor 

Kementerian Kota Parepare, dan ada rekomendasi dari pengurus masjid. Jumlah 

da’i yang terdaftar di Kantor Kementerian agama sekarang kurang lebih sebanyak 

171 da’i. Adapun kriteria da’i yang terdaftar di Kantor Kementerian agama yaitu; 

mempunya Kompetensi agama yang baik, reputasi yang baik, dan komitmen 

kebangsaan. 

2. upaya me-manage da’i seksi Bimas Islam di kantor Kementerian agama Kota 

Parepare sudah berjalan dengan baik karena telah menerapkan fungsi manajemen 

yaitu POAC yang meliputi Perencanaan (Planning), Pengorganisasian 

(organaizing), Pengarahan (Actuating), dan Pengawasan (Controling). 
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B. Saran 

1. Sebaiknya dalam penentuan da’i seksi Bimas harus lebih selektif dan 

dilaksanakan pula evaluasi untuk mengetahi kualitas setiap da’i yang ingin 

mendaftarkan dirinya di kantor Kementerian agama Kota Parepare. 

2. Seksi Bimas sebaiknya membuat pembinaan atau kegiatan pertemuan dengan da’i 

setidaknya 3 kali dalam setahun untuk memberikan penyegaran, peraturan, dan 

motivasi dalam berdakwah sesuai ketentuan yang di inginkan. 

3. Bagi da’i hendaknya lebih bisa mendisiplinkan diri dalam melaksanakan dakwah 

kepada masyarakat agar tidak ada lagi laporan yang tidak baik dan pengurus 

masjid juga tidak perlu memasukkan nama ke kantor Kementerian agama nama-

nama da’i yang tidak di inginkan berceramah di masjidnya. 

4. Sebaiknya dalam mengatur da’i pihak kementerian agama membuat peta dakwah 

untuk mengetahui bagaimana kriteria da’i yang dibutuhkan oleh mad’u. 
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JUDUL   PERAN KEMENTERIAN AGAMA DALAM ME-

MANAGE  DA’I YANG BERKUALITAS DI KOTA 

PAREPARE 

PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara unuk Kepala seksi Bimas Islam atau yang mewakili  

1. Bagaimana strategi Kementerian agama dalam menentukan da’i di Kota 

Parepare? 

2. Bagaimana kriteria da’i yang terdaftar di Kementerian agama Kota Parepare? 

3. Upaya apa yang dilakukan Kementerian agama dalam mempertahankan da’i di 

Kota Parepare? 

4. Apakah Kementerian agama mengevaluasi kualitas da’i di Kota Parepare? 

5. Berapa jumlah da’i yang sudah terdaftar di kantor Kementerian agama Kota 

Parepare? 

6. Bagaimana bentuk motivasi Kementerian agama kepada da’i di kota Parepare? 

7. Apakah Kementerian agama memiliki wewenang untuk mengatur komunitas da’i 

di Kota Parepare? 

8. Bagaimana strategi Kementerian agama dalam me-manage da’i yang berkualitas 

di kota Parepare dengan menerapkan fungsi manajemen POAC? 

Wawancara untuk staf seksi Bimas Islam 

1. Berapa jumlah da’i yang sudah terdaftar di kantor Kementerian agama Kota 

Parepare? 

 

2. Apakah Kementerian agama memiliki wewenang untuk mengatur komunitas da’i 

di Kota Parepare? 

3. Bagaimana kriteria da’i yang terdaftar di Kementerian agama Kota Parepare? 
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